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ABSTRAK

ANALISIS KELAYAKAN PERUBAHAN SIMPANG TAK BERSINYAL
MENJADI SIMPANG BERSINYAL JALAN JAMIN GINTING - JALAN
BUNGA LAU.

(Studi Kasus)

Faris Febrian Sihombing
2007210113
Ir. Sri Asfiati, M.T

Pada beberapa simpang tak bersinyal di kota Medan juga terjadi kemacetan pada
jam-jam puncak tertentu. Dari permasalahan yang telah dijelaskan diperlukan
adanya peninjauan tentang kelayakan perubahan simpang tak bersinyal menjadi
simpang bersinyal melalui survei volume kendaraan dan peninjauan terhadap
kinerja simpang di Kota Medan. Penelitian kali ini dilakukan di Kota Medan
khususnya pada simpang pada ruas JI. Jamin Ginting — JI. Bunga Lau. Arus lalu
lintas jam puncak terjadi pada hari Sabtu pada waktu sore yaitu pukul 16.00 — 18.00
dengan data Kendaraan ringan (MP) 3083 dengan arus 3083 kend/jam, kendaraan
berat (TB) 675 dengan arus 810 kend/jam, sepeda motor (SM) 4531 dengan arus
1132,8 kend/jam. Dari hasil survey dan perhitungan di dapat kecepatan kendaraan
yaitu sebesar: kendaraan ringan (MP) 3,3 m/det, kendaraan berat (TB) 2,4 m/det,
sepeda motor (SM) 6,2 m/det. Pengaturan sinyal di Simpang jalan Jamin Ginting —
simpang jalan Bunga Lau di atur dalam 3 fase dengan siklus 109 detik. Dari hasil
survey dan perhitungan didapat volume lalu lintas pada simpang jalan Jamin
Ginting — jalan Bunga Lau sebesar 83,762 kend/jam. Dari hasil perhitungan
persimpangan Jalan Jamin Ginting — Jalan Bunga Lau kota Medan, didapat nilai
kapasitas sebesar 3558,04 ekr/jam. Dari hasil perhitungan didapat nilai derajar
kejenuhan sebesar 1,14. Dari hasil perhitungan didapat nilai derajar kejenuhan
sebesar 1,14. Tundaan untuk setiap pendekat diperoleh nilai sebesar 43,92 det/ekr.

Kata Kunci: lalu lintas, kendaraan, simpang



ABSTRACT

FEASIBILITY ANALYSIS OF CHANGING A NON-SIGNALED
INTERCEPTION TO A SIGNALED INTERCEPTION ON JALAN JAMIN
GINTING — JALAN BUNGA LAU.

(Case study)

Faris Febrian Sihombing
2007210113
Ir. Sri Asfiati, M.T

In some unchecked dams in the town of Medan there was also a congestion at
certain peak hours. From the problems that have been described, there is a need for
a review of the feasibility of changing the non-signal hubs to signal hubs through a
vehicle volume survey and a review on the performance of the hubs in the City of
Medan. Research this time was carried out in the town of Medan in particular on
the stake on the street J. Jamin Ginting — J. Bunga Lau. The highest hour traffic
flow occurred on Saturday afternoon at 16.00 — 18.00 with data of Light Vehicles
(MP) 3083 with current 3083 kWh, heavy vehicles (TB) 675 with current 810 kWh
and motorcycles (SM) 4531 with current 1132.8 kWh. From the results of the survey
and calculations, the speed of the vehicle was: light vehicles (MP) 3,3 m/sec, heavy
trucks (TB) 2,4 m/s, motorcycle (SM) 6,2 m/sec. Signal settings at Jamin Ginting
Road - Bunga Lau Road are arranged in 3 phases with a cycle of 109 seconds. From
the survey and calculations obtained the traffic volume at the Jamin ginting road -
Lau Road 83,762 sts/hour. From calculations of the crossing of JaminGinting Street
- Lau Street, the capacity value is 3558,04 sts. From a calculation, the normal
saturation value is 1.14. From the calculations, a natural saturation of 1.14. A delay
for each approaches is obtaining a value of 43,92 sec/ekr.

Keywords: traffic, vehicles, intersection
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk yang semakin meningkat merupakan masalah yang besar bagi
negara-negara di dunia. Khususnya negara berkembang termasuk Indonesia.
Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-4 di dunia
setelah Cina, India dan Amerika Serikat. Pertumbuhan penduduk yang sangat cepat
dapat menimbulkan permasalahan yang kompleks bagi suatu Negara seperti

masalah Ekonomi, Sosial, Pendidikan Budaya dan Kriminal.

Perkembangan laju pertumbuhan penduduk berbanding lurus dengan
perkembangan kendaraan yang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Semakin
meningkatnya pergerakan manusia, barang, dan jasa akan berdampak pada sistem
transportasi dan arus lalu lintas di suatu wilayah, khususnya terhadap penurunan
kinerja simpang. Prasarana transportasi yang tidak seimbang dibanding dengan laju
perkembangan penduduk dan kendaraan di Kota Medan saat ini merupakan salah
satu faktor penyebab menurunnya kinerja simpang kinerja simpang merupakan
faktor utama dalam menentukan penanganan yang paling tepat untuk
mengoptimalkan fungsi simpang. Namun dengan menurunnya kinerja simpang
akan menimbulkan kerugian karena terjadi penurunan terhadap kecepatan,

peningkatan tundaan, dan antrian kendaraan (Fawaiz, 2016).

Simpang jalan merupakan tempat bertemunya dua atau lebih ruas jalan dan juga
merupakan tempat terjadinya konflik lalu lintas. Untuk mencegah terjadinya
konflik lalu lintas diperlukan adanya aturan lalu lintas supaya dapat ditetapkan
dengan jelas siapa yang berhak menggunakan simpang terlebih dahulu.
Berdasarkan cara pengaturannya simpang dibagi menjadi dua yaitu: simpang
bersinyal (simpang dengan lampu lalu lintas) dan simpang tak bersinyal (simpang

tanpa lampu lalu lintas) (Fawaiz, 2016).



Pada simpang tak bersinyal pengemudi mengambil tindakan agresif
memutuskan untuk menyudahi manuver yang diperlukan ketika memasuki
simpang. Berbeda dengan simpang bersinyal, simpang bersinyal mempunyai lampu
lalu lintas sebagai aturan yang jelas pada saat melalui simpang dan kemungkinan
terjadinya kecelakaan dan kemacetan dapat ditekan pada simpang bersinyal. Pada
beberapa simpang tak bersinyal di kota Medan juga terjadi kemacetan pada jam-
jam puncak tertentu. Dari permasalahan yang telah dijelaskan diperlukan adanya
peninjauan tentang kelayakan perubahan simpang tak bersinyal menjadi simpang
bersinyal melalui survei volume kendaraan dan peninjauan terhadap kinerja
simpang di Kota Medan. Penelitian kali ini dilakukan di Kota Medan khususnya

pada simpang pada ruas J1. Jamin Ginting — J1. Bunga Lau.

Kinerja simpang pada simpang tak bersinyal dan simpang bersinyal mempunyai
derajat kejenuhan pada simpang bersinyal lebih kecil dibanding simpang tak
bersinyal. Studi kelayakan ini untuk menilai perencanaan peningkatan simpang di
masa mendatang. Kemacetan di Kota Medan tidak dapat dihindarkan terutama pada
titik-titik persimpangan baik di jalan-jalan protocol maupun di jalan kecil.
Kemacetan ini mengakibatkan stress dan depresi bagi pengguna jalan dan
meningkatnya polusi udara kota sehingga membuat kualitas kesehatan menurun.
Kondisi kemacetan lalulintas di kota yang berpenduduk 2.4 juta jiwa ini, bila terus
dibiarkan dan tidak secepatnya ditangani akan menimbulkan kerugian bagi
masyarakat umum, pelaku usaha, dan Pemerintah Kota Medan. Roda perekonomian
dan pelaku bisnis akan mengalami penurunan dan jadwal aktivitas warga menjadi
tidak tepat waktu seperti yang diharapkan. Maka dari itu kami akan melakukan
penelitian tentang persimpangan tersebut sehingga bisa menjadi sebuah solusi

untuk mengatasi kemacetan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat dirumuskan suatu rumusan
masalah yaitu :

1. Bagaimana karakteristik simpang J1. Jamin Ginting — J1 Bunga Lau?



2. Bagaimana volume lalu lintas pada simpang Jl Jamin Ginting — JI Bunga
Lau?
3. Bagaimana kinerja simpang sesudah menjadi simpang bersinyal di ruas J1

Jamin Ginting — JI Bunga Lau?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu meluas dan terarah sesuai tujuan

maka penulis membatasi permasalahan — permasalahan yang akan dibahas sebagai

berikut :

1. Penelitian dilakukan pada simpang JI. Jamin Ginting — JI. Bunga Lau
Kecamatan Medan Tuntungan, Kota Medan, Sumatera Utara.

2. Analisis kinerja simpang berdasarkan perhitungan PKJI 2023.

3. Data studi merupakan hasil survei lalu lintas.

4. Kondisi geometri meliputi kondisi geometrik simpang, kondisi lalu lintas dan
kondisi lingkungan.

5. Perhitungan Volume lalu lintas dilakukan selama 9 jam pada hari kerja : 3 jam

pada pagi hari, 3 jam pada siang hari, 3 jam pada sore hari.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, di dapatkan tujuan penelitian yaitu :

1.

Untuk mengetahui karakteristik lalu lintas di simpang J1 Jamin Ginting — J1

Bunga Lau.

. Untuk mengetahui volume lalu lintas di simpang J1. Jamin Ginting — J1. Bunga

Lau.
Untuk mengetahui kinerja simpang sesudah menjadi simpang bersinyal JI.

Jamin Ginting — J1. Bunga Lau.

1.5 Mamfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah



1. Untuk mengetahui kinerja simpang sebelum adanya lampu lalu lintas dan
sesudah ada nya lampu lalu lintas.

2. Sebagai sumber informasi dan referensi untuk peneliti selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini disesuaikan dengan sistematika yang telah ditetapkan
sebelumnya agar lebih mudah memahami isinya. Sistematika penulisan ini memuat

hal sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini akan di awali dengan penulisan latar belakang, rumusan masalah,
ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil
dari kutipan buku, jurnal dan artikel serta metode yang digunakan untuk

menyelesaikan analisis dan permasalahan penelitian.

BAB 3 METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan langkah — langkah atau prosedur pengambilan data
dan pengolahan data hasil penelitian meliputi bagan alir penelitian, tempat dan

waktu pelaksaan survei dan data penelitian yang dipakai untuk menganalisis data.

BAB 4 PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas hasil dari penelitian yang telah dilakukan,

permasalahan yang terjadi dan pemecahan masalah selama proses penelitian.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian selama dilapangan dan

juga saran terkait pengembangan dari hasil penelitian.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Simpang

Menurut PP 43/ 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan, simpang adalah
pertemuan atau percabangan jalan baik sebidang maupun yang tak sebidang.
Simpang merupakan tempat yang rawan terhadap kecelakaan karena terjadinya

konflik antara pergerakan kendaraan dengan pergerakan kendaraan lainnya.

Pengaturan lalulintas pada persimpangan merupakan hal yang paling kritis
dalam pergerakan lalulintas. Pada persimpangan dengan arus lalulintas yang besar,
sangat diperlukan pengaturan menggunakan lampu lalulintas. Pengaturan dengan
lampu lalulintas ini diharapkan mampu mengurangi antrian yang dialami oleh
kendaraan dibandingkan jika tidak menggunakan lampu lalulintas. Identifikasi
masalah menunjukkan lokasi kemacetan terletak pada persimpangan atau titik-titik
tertentu yang terletak pada sepanjang ruas jalan. Masalah-masalah yang saling

terkait pada persimpangan adalah:

1. Volume dan kapasitas (secara langsung mengganggu hambatan).
Desain geometrik dan kebebasan pandang.

Perilaku lalulintas dan panjang antrian.

Kecepatan.

Pengaturan lampu jalan.

Kecelakaan, dan keselamatan.

Parkir.

N kWD

2.1.1 Karakteristik Simpang Bersinyal

Simpang merupakan salah satu fasilitas pada jaringan lalu lintas. Simpang
terbagi menjadi dua kategori yaitu simpang bersinyal dan tak bersinyal. Simpang
bersinyal adalah persimpangan yang diatur oleh sinyal lalu lintas dengan tujuan

untuk memisahkan gerakan konflik kendaraan yang lewat pada persimpangan,



menghindari kemacetan lalu lintas dan untuk mengurangi angka kecelakaan yang

terjadi. (Fawaiz, 2016)

2.1.2 Tipe Pendekat Pada Simpang

Pada pendekat dengan arus lalu lintas yang berangkat pada fase yang berbeda,
maka analisis kapasitas pada masing-masing fase pendekat tersebut harus dilakukan
secara terpisah (misal, arus lurus dan belok kanan dengan lajur terpisah). Hal yang
sama pada perbedaan tipe pendekat, pada satu pendekat yang memiliki tipe
pendekat, baik terlindung maupun terlawan (pada fase yang berbeda), maka proses

analisisnya harus dipisahkan berdasarkan ketentuanketentuannya masing-masing
1. Tipe P (Terlindung)

Pada tipe pendekat terlindung arus berangkat pada lengan persimpangan tidak

mengalami konflik dengan arah yang berlawanan

Tipe pendekat Keterangan Contoh pola pengaturan pada pendekat
Jalan satu arah Jalan satu arah Simpang-3
Terlindung Arus berangkat
(Tipe F) tidak konflik J L J L

dengan arus lalu
lintas dari arah ‘]L' }' “T"
berlawanan |

Jalan dua arah, belok kanan dibatasi

TTHETE
il s i B

Jalan dua arah, fase untuk masing-masing arah terpisah

T
—f|
sl

Gambar 2.1 Tipe Pendekat Terlindung (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023).




2. Tipe O (Terlawan)

Pada tipe pendekat terlawan arus berangkat pada lengan persimpangan mengalami

konflik dengan arah yang berlawanan.

lalan dua arah, arus berangkat dari arah yang berlawanan dalam
Fase yang sama. Semua belok kanan tidak dibatasi

Tetlawan Arus berangkat J Q‘L J IPL _J u'L

(Tipe Q) konflik dengan
arus lalu lintas

a © S A Hl O

Gambar 2.2 Tipe Pendekat Terlawan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023).

2.1.3 Jenis Persimpangan

(Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023), dalam Panduan Kapasitas Jalan
Indonesia (2023), pemeliharaan jenis simpang untuk suatu daerah sebaiknya
berdasarkan pertimbangan ekonomi, pertimbangan keselamatan, dan pertimbangan

lingkungan.

Jenis simpang berdasarkan cara pengaturannya dapat dikelompokkan menjadi 2

(dua) jenis, yaitu:

1. Simpang jalan tanpa sinyal, yaitu simpang yang tidak memakai sinyal lalu
lintas. Pada simpang ini pemakai jalan harus memutuskan apakah mereka
cukup aman untuk melewati simpang atau harus berhenti dahulu sebelum
melewati simpang tersebut.

2. Simpang jalan dengan sinyal, yaitu pemakai jalan dapat melewati
simpang sesuai dengan pengoperasian sinyal lalu lintas. Jadi pemakai
jalan hanya boleh lewat pada saat sinyal lalu lintas menunjukan warna

hijau pada lengan simpangnya.



2.1.4 Macam — macam persimpangan

Menurut (Hariyanto et al., 2022), dilihat dari bentuknya ada 2 (dua) macam
jenis persimpangan, yaitu:

1. Pertemuan atau persimpangan jalan sebidang, merupakan pertemuan dua ruas
jalan atau lebih secara sebidang (tidak saling bersusun). Pertemuan jalan
sebidang ada 4 (empat) macam, yaitu:

a. Pertemuan atau persimpangan bercabang 3 (tiga).
b. Pertemuan atau persimpangan bercabang 4 (empat).
c. Pertemuan atau persimpangan bercabang banyak.

d. Bundaran (rotary intersection).

2. Pertemuan atau persimpangan jalan tidak sebidang merupakan persimpangan
dimana dua ruas jalan atau lebih saling bertemu tidak dalam satu bidang tetapi

salah satu ruas berada di atas atau di bawah ruas jalan yang lain.

2.2 Pengertian Simpang Tak Bersinyal

Simpang tidak bersinyal adalah perpotongan atau pertemuan pada suatu bidang
antara dua atau lebih jalur jalan raya dengan simpang masing-masing, dan pada
titik-titik simpang tidak dilengkapi dengan lampu sebagai rambu-rambu simpang.
Sedangkan simpang bersinyal adalah perpotongan atau pertemuan pada suatu
bidang antara dua atau lebih jalur jalan raya dengan simpang masingmasing, dan
pada titik-titik simpang yang dilengkapi dengan lampu sebagai rambu-rambu
simpang. Simpang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari jaringan jalan. D1
daerah perkotaan biasanya banyak memiliki simpang, dimana pengemudi harus
memutuskan untuk berjalan lurus atau berbelok dan pindah jalan untuk mencapai
satu tujuan. Simpang dapat didefinisikan sebagai daerah umum dimana dua jalan
atau lebih bergabung atau bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan

untuk pergerakan lalulintas di dalamnya (Juniardi, 2008).



2.3 Arus Lalu Lintas

Arus lalu lintas berperan penting dalam suatu jaringan transportasi. Jika arus
lalu lintas mengalami peningkatan maka akan berpengaruh pada waktu tempuh
yang menjadi meningkat dan kecepatan akan menurun. Terdapat tiga macam
karakteristik dari arus lalu lintas yaitu : volume kendaraan, kecepatan dan

kepadatan
2.4 Karakteristik Lalu lintas

Adapun karakteristik simpang bersinyal dibandingkan simpang tak bersinyal
adalah sebagai berikut:

1. Kemungkinan terjadinya kecelakaan dapat ditekan apabila tidak terjadi
pelanggaran lalu lintas.

2. Lampu lalu lintas lebih memberi aturan yang jelas pada saat melalui
simpang.

3. Simpang bersinyal dapat mengurangi konflik yang terjadi pada simpang,
terutama pada jam sibuk.

4. Pada saat lalu lintas sepi, simpang bersinyal menyebabkan adanya tundaan

yang seharusnya tidak terjadi.

2.4.1 Arus lalu lintas jalan

Menurut (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023) arus lalulintas adalah jumlah
kendaraan bermotor yang melalui titik tertentu persatuan waktu, dinyatakan dalam
kendaraan perjam atau ekr/jam. Arus lalulintas perkotaan terbagi menjadi empat (4)
jenis yaitu:

1. Kendaraan ringan (KR) Meliputi kendaraan bermotor 2 as beroda empat
dengan jarak as 2,0-3,0 m (termasuk mobil penumpang, mikrobis, pick-up,
truk kecil, sesuai sistem klasaifikasi Bina Marga).

2. Kendaraan berat (KB) Meliputi kendaraan motor dengan jarak as lebih dari
3,5 m biasanya beroda lebih dari empat (termasuk bis, truk dua as, truk tiga
as, dan truk kombinasi).

3. Sepeda Motor (SM) Meliputi kendaraan bermotor roda 2 atau tiga (termasuk

sepeda motor dan kendaraan roda tiga sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).



4. Kendaraan Tidak Bermotor (UM) Meliputi kendaraan beroda yang
menggunakan tenaga manusia, hewan, dan lain-lain (termasuk becak,
sepeda, kereta kuda, kereta dorong dan lain-lain sesuai sistem klasifikasi

Bina Marga).

2.4.2 Volume lalu lintas

Volume lalulintas menunjukkan jumlah kendaraan yang melintasi suatu titik
pengamatan dalam satu satuan waktu. Volume lalulintas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:

n

=1 -
Dimana :

q = volume lalulintas yang melalui suatu titik

n = jumlah kendaraan yang melalui titik itu dalam interval waktu pengamatan

t = interval waktu pengamatan.

2.4.3 Kecepatan

Kecepatan merupakan besaran yang menunjukkan jarak yang ditempuh
kendaraan dibagi waktu tempuh. Kecepatan dapat diukur sebagai kecepatan titik,
kecepatan perjalanan, kecepatan ruang dan kecepatan gerak. Kelambatan
merupakan waktu yang hilang pada saat kendaran berhenti, atau tidak dapat
berjalan sesuai dengan kecepatan yang diinginkan karena adanya sistem pengendali

atau kemacetan lalulintas. Adapun rumus untuk menghitung kecepatan) :

V=2 (2-2)
Dimana : V = kecepatan (km/jam, m/det)

d = jarak tempuh (km, m)

t = waktu tempuh (jam, detik)
2.4.4 Kepadatan

Kepadatan adalah jumlah rata-rata kendaraan persatuan panjang jalur gerak dalam

waktu tertentu, dan dapat dihitung dengan rumus berikut:
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n
=T (2-3)
Dimana : K = kepadatan (kend/km)

n = jumlah kendaraan di jalan

L = panjang jalan (km).

2.5 Jenis Kendaraan

Dalam survey pengambilan data lalu lintas, kendaraan diklasifikasikan menjadi

tiga jenis kendaraan sesuai ketentuan jalan dalam kota seperti berikut :

Tabel 2.1 Tipe Kendaraan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023).

Kode Jenis Kendaraan Tipikal Kendaraan

Kendaraan bermotor roda 2 dengan | Sepeda motor, scooter,
SM panjang tidak lebih dari 2,5m Motor gede (moge)

MP Mobil penumpang, termasuk kendaraan | Sedan, jeep, minibus,
roda-3, dengan panjang tidak lebih dari | mikrobus, pick up
atau sama dengan 5,5m

B Bus dan Truk 3 sumbu, dengan panjang | Truk tronton, truk semi
lebih dari atau sama dengan 12,0m trailer

2.6 Kondisi Simpang

Kondisi Simpang meliputi kondisi geometrik dan kondisi lingkungan

2.6.1 Kondisi Geometrik

Kondisi geometri digambarkan dalam bentuk sketsa yang memberikan
informasi lebar jalan, batas sisi jalan, lebar bahu, lebar median serta petunjuk arah
untuk setiap lengan simpang, jalan Mayor diberi notasi B dan D sedangkan jalan

Minor diberi notasi A dan C. Notasi ditunjukkan seperti gambar 2.3 dibawah ini.
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Gambar 2.3 Sketsa Geometrik Jalan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023).

2.6.2 Kondisi Lingkungan

Data kondisi lingkungan yang dibutuhkan dalam perhitungan kapasitas adalah
sebagai berikut:
a. Tipe lingkungan jalan
Tipe lingkungan jalan ditetapkan menjadi tiga yaitu komersil, pemukiman dan
akses terbatas. Pengkategorian tersebut berdasarkan fungsi tata guan lahan tata guna
lahan dan aksebilitas jalan dari aktivitas yang ada disekitar simpang.
b. Kiriteria hambatan samping
Hambatan samping dikategorikan menjadi tiga yaitu Tinggi, Sedang, dan
Rendah. Masing-masing menunjukkan pengaruh aktivitas samping jalan di daerah
Simpang terhadap arus lalu lintas yang berangkat dari pendekat, misalnya pejalan
kaki berjalan atau menyeberangi jalur, angkutan kota dan Bus berhenti untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang, kendaraan masuk dan keluar halaman dan
tempat parkir di luar jalur.
c. Klasifikasi ukuran kota
Ukuran kota diklasifikasikan dalam berdasarkan jumlah penduduk yang ada

kota tersebut, ukuran kota sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kapasitas.
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2.7 Kapasitas Simpang C

Kapasitas dasar merupakan kapasitas persimpangan jalan total untuk suatu
kondisi tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (kondisi dasar). Kapasitas dasar
(skr/jam) ditentukan oleh tipe simpang. Untuk dapat menentukan kapasitas harus
melalui beberapa tahap maka terlebih dahulu menentukan kapasitas dasar (C),
faktor koreksi lebar rata-rata pendekat (F;p), faktor koreksi tipe median (Fy),
faktor koreksi ukuran kota (Fyg), faktor koreksi lingkungan jalan, hambatan
samping, dan kendaraan tak bermotor (Fys) , faktor koreksi rasio arus belok kiri
(Fpgi), faktor koreksi rasio belok kanan (Fgg,), dan faktor koreksi rasio arus arus

dari jalan minor Fg,,;. Kapasitas dihitung menggunakan rumus

C=Cy X Fp X Fyy X Fyg X Fyg X Fpgi X Fggq X Fpm; (2-4)

2.7.1 Kapasitas Simpang Dasar (Co)

Kapasitas dasar ditetapkan secara empiris dari kondisi Simpang yang ideal
yaitu Simpang dengan lebar lajur pendekat rata-rata 2,75 m, tidak ada median,
ukuran kota 1 — 3 Juta jiwa, hambatan samping sedang, rasio belok kiri 10%, rasio
belok kanan 10%, rasio arus dari jalan minor 20%, dan arus kendaraan tak bermotor
(qkrs) = 0. Penetapan tipe simpang dapat dilihat pada tabel 2.2 dan Nilai C,
Simpang ditunjukkan pada tabel 2.3 dibawah ini.

Tabel 2.2 Penentuan Tipe Simpang (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023).

Kode Tipe Jumlah Lengan | Jumlah Lajur Jalan Jumlah Lanjur
Simpang Simpang Minor Jalan Mayor
322 3 2 2
324 3 2 4
422 4 2 2
424 4 2 4
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Tabel 2.3 Kapasitas Dasar Menurut tipe Simpang C, (Direktorat Jenderal Bina
Marga, 2023).

Tipe Simpang Co skr/jam
322 2700

324 atau 344 3200
422 2900

424 atau 444 3400

2.7.2 Penetapan lebar rata — rata pendekat (Lrp)

Pertama, harus dihitung lebar rata-rata pendekat jalan Mayor (Lgp pp) dan lebar
rata-rata pendekat jalan Minor (L; g 4¢) yaitu rata-rata lebar pendekat dari setiap
kaki Simpangnya. Berdasarkan lebar rata-rata pendekat, tetapkan jumlah lajur
pendekat sehingga tipe Simpang dapat ditetapkan.

Tabel 2.4 Penetapan Lebar Rata — rata Pendekar L; g gp (Direktorat Jenderal Bina
Marga, 2023).

Lebar rata — rata pendekat Mayor (B-D) dan Minor (A-C) Jumlah lajur
(untuk kedua
arah)
(b+3) :
Lirpp = > < 55m
Lirgp = 5,5 (ada median pada lengan B) 4
a,c¢c 2
_(5+32)
LRPAC —_ T< 5,5m
LRP AC = 5,5 m 4

2.7.3 Faktor koreksi lebar pendekat rata — rata (F;p)

Faktor koreksi lebar pendekat (F;p) ini merupakan faktor koreki untuk
kapasitas dasar sehubungan dengan lebar masuk persimpangan jalan. F;p dapat
dihitung dari persamaan dibawah ini yang besarnya tergantung dari lebar rata-rata
pendekat simpang (Lgp ) yaitu lebar ratarata pendekat.

Untuk Tipe Simpang 422 :Fip = 0,70 + 0,0866 Lgp (2-5)
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Untuk Tipe Simpang 424 dan 444
Untuk Tipe Simpang 422
Untuk Tipe Simpang 324 atau 433

. FLP = 0,62 + 0,074‘0 LRP
. FLP = 0,73 + 0,0760 LRP
. FLP = 0,70 + 0,064‘6 LRP

iy

&

o

o

N\
N\

_.

)

)
I,

Fakior koreksl lebar pendekat (F o)

N

2 15 3 1.5 * 45

= b5

Lebar rata-rata pendekat (L), meter

Gambar 2.4 Faktor Koreksi Lebar Pendekat (F;p ) (Direktorat Jenderal Bina
Marga, 2023).

2.7.4 Faktor koreksi median pada jalan mayor (Fy,)

(2-6)
2-7)
(2-8)

Median disebut lebar jika kendaraan ringan dapat berlindung dalam daerah

median tanpa mengganggu arus lalu lintas, sehingga lebar median > 3 m. Klasifikasi

median berikut faktor koreksi median pada jalan Mayor diperoleh dalam Tabel 2.5.

Koreksi median hanya digunakan untuk jalan Mayor dengan 4 lajur.

Tabel 2.5 Faktor Koreksi Median Jalan Mayor F; (Direktorat Jenderal Bina

Marga, 2023).

Kondisi Simpang

Tipe median

Faktor koreksi Fy,

Tidak ada median jalan mayor
Ada median jalan mayor, lebar <3 m

Ada median jalan mayor lebar > 3 m

Tidak ada
Sempit
Lebar

1,00
1,05
1,20
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2.7.5 Faktor koreksi ukuran kota(Fy)

Faktor koreksi ukuran kota dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah penduduk

dalam variabel juta, dicantumkan dalam tabel 2.6.

Tabel 2.6 Klasifikasi dan Faktor Koreksi Ukuran Kota (Fyg) (Direktorat Jenderal

Bina Marga, 2023).

Ukuran kota Penduduk (juta) Faktor penyesuaian
ukuran kota
Sangat kecil <0,1 0,82
Kecil 0,1-0,5 0,88
Sedang 0,5-1,0 0,94
Besar 1,0-3.0 1,00
Sangat besar >3,0 1,05

2.7.6 Faktor koreksi lingkungan dan hambatan samping (F gg)

Pengkategorian tipe lingkungan dan hambatan samping, sesuai dengan kriteria

yang ditetapkan masing-masing pada Tabel 2.7 dan 2.8 yang keseluruhannya

digabungkan menjadi satu nilai termasuk rasio Kendaraan Tak Bermotor (RKTB),

disebut faktor koreksi Hambatan Samping (FHS) ditunjukkan dalam Tabel 2.9

dibwah ini.

Tabel 2 7 Tipe Lingkungan Jalan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023).

Tipe Lingkungan Jalan Kriteria

Komersial Lahan yang digunakan untuk kepentingan komersial,
misalnya pertokoan, rumah makan, perkantoran,
dengan jalan masuk langsung baik bagi pejalan kaki
maupun kendaraan.

Pemukiman Lahan digunakan untuk tempat tinggal dengan jalan
masuk langsung baik bagi pejalan kaki maupun
kendaraan.

Akses Terbatas Lahan tanpa jalan masuk langsung atau sangat

terbatas, misalnya karena adanya penghalang fisik,
atau akses harus melalui jalan samping
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Tabel 2.8 Kriteria Hambatan Samping (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023).

Hambatan Sambing

Tinggi Arus berangkat tempat masuk dan keluar simpang
terganggu dan berkurang akibat aktivitas samping jalan
di sepanjang pendekat

Sedang Arus beranngkat pada tempat masuk dan keluar Simpang
sedikit terganggu dan sedikit berkurang aktivitas samping
jalan di sepanjang pendekat

Rendah Arus berangkat pada tempat masuk dan keluar simpang
tidak terganggu dan tidak berkurang oleh hambatan
samping

Tabel 2 9 Fys Sebagai Fungsi dari Tipe Lingkungan Hg dan Rgrp (Direktorat
Jenderal Bina Marga, 2023).

Tipe Kelas Hambatan | Faktor Koreksi Hambatan Samping (Fys)
lingk ing (H
ingkungan | - Samping (HS) =, =174 01765 70,15 [ 0,20 [ 0,25
jalan
0,00
Tinggi 0,93 |0,88]0,84 |0,79 | 0,74 | 0,70
Komersial
OMESIA FSedang 0,94 | 0,89 | 0,85 | 0,80 | 0,75 | 0,71
Rendah 0,95 | 0,90 | 0,86 | 0,81 | 0,76 | 0,71
Tinggi 0,96 | 0091087082077 0,72
Pemukiman =5 0,97 |092 0,88 083078 0,73
Rendah 0,98 | 093089 | 084 0,79 | 0,74
Akses Tinggi/Sedang/ | 1,00 | 0,95 | 0,90 | 0,85 | 0,80 | 0,75
Terbatas Rendah

2.7.7 Faktor koreksi ratio belok Kiri (Fgg;)

(Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023) untuk menghitung faktor koreksi rasio
arus belok kiri (FBKi), persamaan yang digunakan adalah persamaan (3-6) atau
dapat ditentukan melalui diagram pada gambar 2.5 dibawah ini.

Fgki = 0,84 + 1,61Rpy; (2-9)

Keterangan :
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F ki = Faktor koreksi arus belok kiri.
Rpki = Rasio belok kiri.

100
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Gambar 2.5 Faktor koreksi ratio belok kiri (Fgg;).

2.7.8 Faktor koreksi rasio arus belok kanan Fgg,

(Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023) karna simpang yang akan diteliti

adalah Simpang empat maka faktor koreksi rasio arus belok kanan, Fgg, = 1,0.

Frr =1,0+Prrx 0,26 (2.10)
Dimana:
Frr = faktor penyesiaoan belok kanan

Prr = faktor belok kanan
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Simpang-4

Fakior koreksi arus belok kanan (Fgg,)

[ "“-.\___\
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Raslo arus belok kanan (Rlgg,)

2.7.11 Faktor koreksi rasio arus jalan minor F,,;

(Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023) faktor koreksi rasio arus dari jalan
minor (F,;) dapat ditentukan menggunakan persamaan-persamaan yang ditabelkan
dalam Tabel 2.10 atau diperoleh secara grafis menggunakan diagram dalam Gambar
2.6. Fry; tergantung dari rasio dari jalan Minor (Ry;) dan tipe Simpang. Agar

diperhatikan ketentuan umum tentang keberlakuan rasio dari jalan Minor (Ryy;)

untuk analisis kapasitas.

Tabel 2.10 Faktor Koreksi Rasio Arus Jalan Minor (F,;;) Dalam Bentuk

Persamaan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023).

Gambar 2.6 Faktor koreksi rasio arus belok kanan Fgg,

TS F. Ry
422 1,19 X Ry — 1,19 X Ry + 1,19 0,1 -0,9
424 & 444 [ 16,6 X Ryyi* — 33,3 X Ry + 25,3 X Rypi® — 8,6 X Ry | 0,1 — 0,3
+1,95
1,11 x Rypi® — 1,11 X Ry + 1,11 0,3-0,9
322 1,19 X Ry — 1,19 X Ry + 1,19 0,1-0,5
-0,595 X Ry + 0,595 X Ryp; + 0,74 0,5-0,9
324 16,6 X Rypi* — 33,3 X Rypi> +25,3 X Rypi> — 8,6 X Ry | 0,1—0,3
& +1,95
344 LI x Rypi® — 1,11 X Ry + 1,11 0,3-0,5
-0,555 X Ryp;> + 0,555 X Ry + 0,69 0,5-0.,9
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Gambar 2.7 Faktor Koreksi Rasio Arus Jalan Minor F,,; (Direktorat Jenderal Bina
Marga, 2023).

2.7.12 Batas Variasi Data Empiris

Batas data empiris ini merupakan ketetapan dalam PKJI 2023 yang digunakan
untuk menghitung kapasitas Simpang.

Tabel 2.11 Batas Variasi Data Empiris Kapasitas Simpang (Direktorat Jenderal

Bina Marga, 2023).
Variabel Rata —rata Minimum Maksimum

Lp 5,40 3,50 9,10
Rgyi 0,17 0,10 0,29
Rgka 0,13 0,00 0,26
R 0,38 0,27 0,50

%KR 56 29 75

%KS 3 1 7

%SM 33 19 67
Rirp 0,08 0,01 0,22
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2.8 Kinerja lalu lintas simpang bersinyal

Tingkat pelayanan adalah suatu ukuran kualitatif yang dapat menjelaskan
kondisi suatu jaringan lalu lintas dan persepsi dari pengemudi dan/atau penumpang
terhadap kondisi-kondisi tersebut. Faktor-faktor seperti kecepatan dan waktu
tempu, kebebasan bermanuver, perhentian lalu lintas, kemudahan dan kenyamanan
lalu lintas adalah kondisi-kondisi yang bisa mempengaruhi tingkat pelayanan (level
of service). Dalam PKIJI (2023), analisis kapasitas untuk simpang bersinyal yang
akan ditingkatkan harus mempertahankan nilai derajat kejenuhan kurang dari 0,85;
dan. mempertimbangkan dampaknya terhadap keselamatan dan kelancaran lalu

lintas.

2.8.1 Derajat kejenuhan

Derajat Kejenuhan dapat dihitung menggunakan rumus (PKJI 2023) :

D; =q/C (2-11)
Keterangan :
q : Semua arus lalulintas yang masuk simpang dalam satuan skr/jam. q

dihitung menggunakan rumus (2-8)

C : Kapasitas (smp/jam)

Tabel 2 12 Tabel Ekivalen Kendaraan Ringan untuk KS dan SM (Direktorat
Jenderal Bina Marga, 2023).

Jenis Kendaraan Ekr
QrortaL> 1000 skr/jam Qrora< 1000 skr/jam
KR 1,0 1,0
KS 1,8 1,3
SM 0,2 0,5
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2.8.2 Panjang antrian (QL)

Panjang antrian merupakan panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat
dalam satuan meter (m). Jumlah rata-rata antrian kendaraan (skr) pada awal isyarat
lampu hijau (NQ) dihitung sebagai jumlah kendaraan terhenti (skr) yang tersisa dari
fase hijau sebelumnya (NQI1) ditambah jumlah kendaraan (skr) yang datang dan
terhenti dalam antrian selama fase merah (NQ?2)

No = No1 + N2 (2-14)

Jika Dj > 0,5 maka

Noi  =025xc {(Dj—1)?+ {Dj— 1+ 22009}

Jika Dj < 0,5 maka Nq; =0

(1-FHS) Q
(1-FHS x Dj) ~ 3600

N2 =cx

NQ2x20
Witor

QL=

Panjang antrian (PA) diperoleh dari perkalian NQ (skr) dengan luas area rata-rata
yang digunakan oleh satu kendaraan ringan (ekr) yaitu 20m2, dibagi lebar masuk
(m)

PA=Nox - (2-15)
Keterangan

PA = Panjang Antrian

NQ  =Jumlah Kendaraan Terhenti

LM = Lebar Masuk (m)

2.8.3 Rasio kendaraan henti (RKH)

RKH, yaitu rasio kendaraan pada pendekat yang harus berhenti akibat isyarat

merah sebelum melewati suatu simpang terhadap jumlah arus pada fase yang sama

pada pendekat tersebut
RKH =09 x Q”fc (2-16)
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Keterangan :

NQ  =Jumlah rata — rata antrian kendaraan (skr)
c = Waktu siklus (detik)
Q = Arus lalu lintas (skr/jam)

Jumlah rata-rata kendaraan berhenti (NH), adalah jumlah berhenti rata rata per

kendaraan (termasuk berhenti terulang dalam antrian) sebelum melewati suatu

simpang.

NKH = Q x RKH (2-17)
Keterangan :

NH  =Jumlah rata — rata Kendaraan Berhenti

Q = Arus lalu lintas (skr/jam)

RKH = Rasio Kendaraan Henti

2.8.4 Tundaan pada simpang bersinyal

Tundaan merupakan rata-rata waktu tunggu kendaraan yang masuk dalam
pendekat. Tundaan pada suatu simpang terjadi karena dua hal, yaitu tundaan lalu
lintas (Trr), dan tundaan geometrik (TG). Tundaan rata-rata untuk suatu pendekat
dihitung menggunakan persamaan berikut :

Tundaan lalu lintas rata — rata pada suatu pendekat I dapat ditentukan dari

persamaan berikut :

Ti=Tw + Tg

Ti=cxAd + ~2220 (2-18)
Keterangan :

c = Waktu siklus (detik).

NQ1 =Jumlah kendaraan tersisa dari fase sebelumnya.

A _05x (1-FHS)?

(1-FHS x Dj)
Fus = Faktor Ukuran Kota
Dj = Derajat Kejenuhan.

Tee = Tundaan lalu lintas.
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Hasil perhitungan tidak berlaku jika kapasitas simpang dipengaruhi oleh
faktor — faktor luar seperti terhalangnya jalan keluar akibat kemacetan pada bagian

hilir, atau pengaturan oleh polisi secara manual, atau yang lainnya.

Tundaan geometrik rata-rata pada suatu pendekat i dapat diperkirakan penggunakan

persamaan berikut :

Tg =(1-RKH) x PB x 6 + (RKH x 4) (2-19)
Tg = Tundaan Geometrik.
PB = Porsi Kendaraan Membelok Pada Suatu Pendekat.

Nilai Normal TGi untuk kendaraan belok tidak berhenti adalah 6 detik, dan untuk
berhenti adalah 4 detik. Nilai normal ini didasarkan pada anggapan — anggapan,
bahwa :

1. Kecepatan.

2. Kecepatan belok tidak berhenti.

3. Percepatan dan perlambatan.

4. Kendaraan berhenti melambat untuk meminimumkan tundaan, sehingga

menimbulkan hanya tundaan percepatan.

2.9 Tundaan (T)

Menurut (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023) tundaan terjadi karena dua
hal, yaitu tundaan lalu lintas (TLL) dan tundan geometrik (TG). Tundaan lalu lintas
adalah tundaan yang disebabkan oleh interaksi antara kendaraan dalam arus lalu

lintas.

Tundaan rata — rata dapat dihitung menggunakan rumus (PKJI 2023) :

T=TL+ Tg (2-20)
Keterangan
TL = Tundaan lalu lintas rata — rata untuk semua kendaraan bermotor yang

masuk simpang dari semua arah.
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Tundaan Simpang {T), detiklend

] a1 0,2 [k ] o4 0% [u1 1] o7 (1.} aa
Derajal Kejenuhan {0,)

Gambar 2.8 Tundaan Lalu Lintas Simpang Sebagai Fungsi dari D; (Direktorat
Jenderal Bina Marga, 2023).

2.10 Konsflik 1alu lintas

Konflik lalulintas di persimpangan merupakan salah satu penyebab terjadinya
kemacetan lalulintas. Koflik disebabkan oleh kebutuhan akan ruang jalan yang
sama pada waktu yang sama pula dari dua atau lebih pemakai jalan. Sifat titik
konflik ada dua yaitu:

1. Konflik primer, yaitu konflik yang terjadi antara arus lalulintas yang saling

memotong.
2. Konflik sekunder, yaitu konflik yang terjadi antara arus lalulintas belok kiri

dengan pejalan kaki.

s

Catatan:
@ Konflik primer
Q Konflik sekunder
— A rus lalu lintas
=== Arus pejalan kaki
{menyeberang)
Area konflik

Gambar 2.9 Konflik Primer dan Sekunder pada simpang bersinyal dengan empat
lengan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2023).
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2.11 Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan, juga dikenal sebagai tingkat pelayanan, adalah ukuran
kinerja ruas jalan atau simpang jalan yang dihitung berdasarkan tingkat penggunaan
jalan, kecepatan, kepadatan, dan hambatan yang terjadi. Tingkat pelayanan jalan
dapat digambarkan dengan nilai derajat kejenuhan, atau DJ = Q/C, di mana Q
adalah volume lalu lintas dan C adalah kapasitas jalan. Berdasarkan batas cakupan
nilai derajat kejenuhan, tingkat pelayanan jalan dikategorikan dari yang terbaik
(tingkat pelatanan A) hingga yang terburuk (tingkat pelayanan F). Deskripsi

kategori ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.13 Kategori tingkat pelayanan jalan (Tenggara et al., 2021)

Tingkat
Pelayanan Karakteristik
(LOS)

Batas
Lingkup

Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi,
A pengemudi memilih keepatan yang diinginkan 0,0 -0,20
tanpa hambatan

Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai
dibatasi oleh kondisi lalu lintas. Pengemudi

B memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih 0,21 0,44
kecepatan
Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak kendaraan

C dikendalikan, pengemudi dibatasi dalam memilih | 0,45 -0,74
kecepatan

D Arus mendekati tidak stabil, kecepatan masih 0.75 _ 0.84
dikendalikan, Q/C masih dapat ditolerir ’ ’

E Volume lalu lintas mendekati/berada pada 0.85 - 1,00

kapasitas arus tidak stabil, terkadang berhenti

Arus yang dipaksakan/macet, kecepatan rendah,
F V di atas kapasitas, antrian panjang dan terjadi >100
hambatan-hambatan yang besar
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BAB3

METODE PENELITIAN

3.1 Bagan Alir Penelitian

Adapun prosedur kerja yang digunakan pada studi kasus ini dapat dilihat pada

bagan alir dibawah ini : }
Mulai

A 4

Survey Lokasi

l

Pengumpulan Data Primer dan Sekunder

A 4 \ 4

-

~

)

Data Primer Data Sekunder
- Data Arus Lalulintas - Peta Lokasi
- Geometrik jalan - Jumlah Penduduk
- Siklus Sinyal - Data Volume Lalulintas

\ Tak bersinyal
A 4
Pembahasan
Menghitung :

- Derajat Kejenuhan D;

- Panjang Antrian Pa

- Jumlah Kendaraan Terhenti (Rxn)
- Tundaan (T)

\ 4
Kesimpulan dan Saran

\ 4

Selesai

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian
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3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan data volume lalu lintas dilakukan mulai selama 7 hari mulai pukul
06.00 - 19.00 dengan interval waktu 15 menit. Dimana pencacahan kendaraan
dilakukan pada waktu volume kendaraan yang melalui persimpangan mencapai
maksimum yaitu pada jam puncak. Waktu pengambilan data volume kendaraan

adalah

Pagi hari, dari pukul :07.00 - 09.00,
Siang hari, dari pukul : 11.00 - 14.00,
Sore hari, dari pukul :16.00 - 18.00.
Jenis kendaraan yang disurvei dibagi dalam tiga golongan adalah sebagai berikut:
MP (kendaraan ringan) : Mobil, Pik-up, MPU
TB (kendaraan berat) : Bus, Truk
SM (sepeda motor) : Sepeda Motor

Pelaksana survei ditempatkan pada masing-masing lengan persimpangan untuk
menghitung kendaraan yang keluar dari lengan persimpangan dengan arah belok

kiri, terus dan belok kanan.

3.3 Pengambilan Data

Dalam suatu penelitian tentunya harus memiliki dasar — dasar pembahasan dari
suatu objek yang akan di teliti, hal ini sangat beerkaitan dengan data — data yang
akan di kumpulkan untuk menunjang hasil penelitian tersebut. Data — data yang
diperlukan diantaranya sebagai berikut :

1. Data Primer

2. Data Sekunder

3.3.1 Data Primer

Data Primer adalah data yang didapatkan melalui pengamatan survei
dilapangan, metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan melakukan
pengamatan di lapangan untuk menganalisa di antaranya sebagai berikut:

1. Volume lalu lintas
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Pengambilan data volume lalu lintas dilakukan pada saat jam sibuk yaitu dilakukan

pukul 07.00 — 09.00 WIB untuk pagi hari, 11.00 — 14.00 untuk siang hari dan 16.00

— 18.00 WIB untuk sore hari. Langkah awal yaitu dengan menentukan jenis

kendaraan berdasarkan klasifikasi kendaraan yaitu sepeda motor (SM), kendaraan

ringan (MP) dan kendaraan berat (TB)

Tabel 3.1 Data lalu lintas simpang J1. Jamin Ginting — J1. Bunga Lau

Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2024
Pukul :07.00 : 09.00
Pendekat Pendekat Pendekat
TIPE Selatan Utara Barat
KENDARAAN LT ST | RT | LT | ST RT | LT | ST | RT
Kendaraan Ringan 77 | 126 - - | 617 | 437 | 261 | - | 261
(MP)
Kendaraan Berat 23 54 - - 131 3 0 - 0
(TB)
Sepeda Motor (SM) | 80 | 500 - - | 1430 | 449 | 431 | - | 247
Pukul :11.00 : 14.00
Pendekat Pendekat Pendekat
TIPE Selatan Utara Barat
KENDARAAN LT ST | RT | LT | ST RT | LT | ST | RT
Kendaraan Ringan 156 | 734 - - | 1058 | 222 | 396 | - 66
(MP)
Kendaraan Berat 165 | 290 - - 404 13 2 - 0
(TB)
Sepeda Motor (SM) | 201 | 1132 | - - | 1477 | 456 | 594 | - 198
Pukul :16.00 ; 18.00
Pendekat Pendekat Pendekat
TIPE Selatan Utara Barat
KENDARAAN LT ST | RT | LT | ST RT | LT | ST | RT
Kendaraan Ringan | 329 | 1029 | - - | 913 | 243 | 495 | - 74
(MP)
Kendaraan Berat 147 | 196 - - 313 11 5 - 3
(TB)
Sepeda Motor (SM) | 265 | 1184 | - - | 1746 | 471 | 597 | - 268
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2. Geometrik jalan

Pengambilan data geometrik simpang dilakukan dengan mengukur lebar jalan,

lebar lengan simpang, lebar pendekat, lebar arus masuk dan lebar arus keluar

dengan menggunakan roll meter.

Tabel 3.2 Kondisi geometrik (simp. jalan Jamin Ginting — simpang jalan Bunga

Lau)
Kode Tipe Hambatan Lebar Pendekat
No | Pendekat | Lingkungan Samping Wa Wmasuk | Wkeluar Witor Status Tipe
Simpang

1 Utara Pemukiman R 7 7 7 3.5 2

2 Barat Pemukiman R 7,4 74 7.4 3,7 2
322

3 Selatan Pemukiman R 7 7 7 3,5 2

3. Siklus Sinyal

Pengambilan data siklus lampu lalu lintas dilakukan secara langsung ke lapangan

menggunakan stopwatch untuk mengetahui waktu lampu lalu lintas pada setiap

lengan persimpangan. Data yang diambil yaitu merupakan waktu nyala lampu

merah, kuning dan hijau pada tiap lengan pendekat simpang.

Tabel 3.3 Data waktu sinyal

Gambar 3.2 Waktu siklus tiap simpang

Pendekat Waktu Nyala (detik) Total
Hijau Kuning Merah
Selatan 42 3 65 109
Barat 18 3 89 109
Utara 26 3 81 109
26 derk sl e ]
18 derk L sdek |
12 derk 2 esden ]




3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi pemerintah terkait
seperti data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan yaitu data
jumlah penduduk Kota Medan sebanyak 2.494.512 jiwa.

1. Peta Lokasi

Gambar 3.3 Peta Lokasi Penelitian (Google Earth)
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Gambar 3.4 Denah lokasi survei

m Titik konflik penggabungan
© Titik konflik penyebarangan
A Titik konflik persilangan

2. Data Jumlah Penduduk dilokasi survey
Jumalah penduduk di tempat lokasi survei Kecamatan Medan Tuntungan menurut

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 sebanyak 100.200 jiwa,
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3. Data lalu lintas harian sebelum ada APILL (Alat Pemberi Isyara Lalu

Lintas)

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PERHUBUNGAN

LOKASI : SIMP JAMIIN GINTING - RS.ADAM MALIK
SENSOR : DARI ARAH RS. ADAM MALIK
INTERVAL : Per Hari

WAKTU : 03-05-2021 s/d 09-05-2021

WAKTU MOTOR | MOBIL | TRUK | BUS TOTAL

03/05/2021 3198 3635 1405 1603 9841

04/05/2021 2893 3559 1615 1548 9615

05/05/2021 3132 3607 1672 1512 9923

06/05/2021 3050 3646 1571 1467 9734

07/05/2021 2658 3020 1287 1319 8284

08/05/2021 2610 3306 1766 1729 9411

09/05/2021 2889 3555 1340 1412 9196
Sumber : Data lalu lintas harian Dinas Perhubungan Kota Medan

PEMERINTAH KOTA MEDAN

DINAS PERHUBUNGAN

LOKASI : SIMP JAMIIN GINTING - RS.ADAM MALIK

SENSOR : DARI ARAH BERASTAGI -

SELAYANG

INTERVAL : Per Hari

WAKTU : 03-05-2021 s/d 09-05-2021

WAKTU MOTOR | MOBIL | TRUK | BUS TOTAL

03/05/2021 18114 9520 5850 4624 | 38108

04/05/2021 16771 9423 6304 4431 36929

05/05/2021 18076 9851 6299 4807 | 39033

06/05/2021 17158 11526 5662 4149 38495

07/05/2021 16192 10966 6142 4171 37471

08/05/2021 17002 | 11172 6049 3930 | 38153

09/05/2021 19098 12964 4328 3175 39565

Sumber : Data lalu lintas harian Dinas Perhubungan Kota Medan
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PERHUBUNGAN

LOKASI : SIMP JAMIIN GINTING - RS.ADAM
MALIK

SENSOR : DARI ARAH SELAYANG
INTERVAL : Per Hari
WAKTU : 03-05-2021 s/d 09-05-2021

WAKTU MOTOR | MOBIL | TRUK | BUS TOTAL
03/05/2021 2597 2702 3539 5218 14056
04/05/2021 2413 2874 3560 4951 13798
05/05/2021 2604 2900 3672 5079 14255
06/05/2021 2375 2002 3120 4340 11837
07/05/2021 2490 2128 2894 3982 11494
08/05/2021 2458 1871 3276 3814 11419
09/05/2021 2088 1844 2891 4091 10914

Sumber : Data lalu lintas harian Dinas Perhubungan Kota Medan

3.4 Peralatan Penelitian

Perlatan yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut :

1. Stopwatch, untuk menentukan waktu interval awal dan akhir pada
pengambilan data lalu lintas, selain itu digunakan untuk mengambil data
lampu lalu lintas pada tiap lengan persimpangan.

2. Roll meter, untuk mengambil data geometrik simpang.

3. Hand Counter, untuk mengambil data volume lalu lintas.

4. Perangkat komputer, untuk melakukan analisa data hasil survei.

3.5 Metode Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil survei lapangan kemudian dilakukan analisis
menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia tahun 2023 (PKJI 2023) untuk
mengetahui kondisi kinerja simpang tiga bersinyal yang diamati.

Metode analisis data dilakukan sebagai berikut :

1. Mengambil data kondisi lapangan, terdiri dari data geometrik dan kondisi

arus lalu lintas simpang bersinyal.
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. Menetapkan penggunaan isyarat pada simpang, terdiri dari penggunaan fase
pada simpang dan menentukan waktu antar hijau.

. Menentukan waktu isyarat, terdiri dari perhitungan arus jenuh dasar (S0),
rasio arus (RQ), waktu siklus (¢) dan penentuan faktor penyesuaian seperti
faktor ukuran kota dan hambatan samping.

. Menghitung kapasitas simpang, terdiri dari perhitungan kapasitas simpang
(C) dan derajat kejenuhan (Dj)

. Menentukan kinerja lalu lintas pada simpang bersinyal, terdiri dari

perhitungan panjang antrian (PA), rasio kendaraan henti (RKH) dan tundaan

(T).
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Lalulintas

Data yang digunakan untuk proses perhitungan pada penelitian ini adalah data
primer. Dimana data primer merupakan data riil yang didapat dari pengamatan
langsung dan perhitungan dilapangan, dengan lokasi penelitian di Simpang jalan

Jamin Ginting — Simpang Jalan Bunga Lau.

Tabel 4.1 Karakteristik Simpang J1. Jamin Ginting — J1. Bunga Lau.

FORMULIR SURVEI INVENTARISASI SIMPANG
Nama simpang Simpang jl. Jamin Ginting — Rs. Adam Malik
Geometri simpang Simpang 3
1 Node
2 Tipe Pendekat Bersinyal
3 Tipe Simpang 322
4 | Fase Simpang
Arah Utara Selatan Barat Timur
Ruas Jalan J1. Jamin Ginting | JI. Jamin Ginting J1. Bunga Lau
8 Lebar pendekat total 7 7 7.4
M)
10 | Lebar bahu kanan 1 1 1
(m)
11 | Lebar bahu kiri (m) 1 1 1
14 | Lebar drainase kiri 1,5 0 0
15 | Lebar drainase 0 0 0
kanan
16 | Lebar lajur 3,5 3,5 3,7
pendekat (m)
17 | Hambatan Samping rendah rendah Rendah
18 | Tataguna Lahan pemukiman pemukiman pemukiman
19 | Model Arus (arah) 2 2 2
20 | Kondisi Marka buruk buruk Buruk
21 | Fasilitas Zebra Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Cross
22 | Marka Line Stop Tidak ada Tidak ada Tidak ada
23 | Fasilitas Ruang Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Khusus Roda 2
Fasilitas Simpang Jumlah | Kondisi | Jumlah | Kondisi | Jumlah | Kondisi | Jumlah | Kondisi
24 | Rambu Larangan 0
Rambu 0
Peringatan
Rambu Perintah 0
Rambu Petunjuk Baik 1 baik 1 Baik

Sumber : Hasil Survei Lapangan
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4.1.1 Data Arus Lalulintas

Tabel 4.2 Data survei hari sabtu pukul 16.00 — 18.00 WIB

ARUS LALU LINTAS KENDARAAN BERMOTOR
Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan
Kode ringan (MP) | berat (TB) | Motor (SM) | Bermotor
Pendekat | A" Rasio
berbelok
ekr Terlindung ekr Terlindung ekr Terlindung total
=1 =12 =0,25 ota
Kend Ekr Kend ekr Kend Ekr Kend Ekr p p
/jam /jam /jam /jam /jam /jam /jam /jam R:/; R,F;Ts
1 2 3 4 6 7 9 10 12 13 15 16
LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Utara ST 913 913 313 375,6 | 1746 436,5 2972 | 1725,1
RT 243 243 11 13,2 471 117,25 725 373,95
LT 495 495 5 6 597 | 149,25 | 1097 | 650,25
Barat ST 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 74 74 3 3,6 268 67 345 144.,6 0,67
LT 329 329 147 176,4 265 66,25 741 571,65 | 0,26
Selatan ST 1029 1029 196 2356 | 1184 296 2409 | 1560,2
RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,74
5025,7
TOTAL 3083 3083 675 810 | 4531 | 1132,8 | 8289 5 1,06 | 1,41
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4.1.2 Volume Lalulintas

Volume lalu lintas dapat dihitung dengan menggunakan Pers. 2.1

q = 227 = 83,762 Kend/jam

VOLUME LALU LINTAS 06 Mei - 12 Mei 2024

6000
5025,8
5000 4603,35 4743,1
4076,9
4000 3617,8
2924 2846,1

3000
2000
1000

0

SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU

B VOLUME LALU LINTAS SELAMA 7 HARI

4.1.3 Kecepatan

Untuk menghitung kecepatan kendaraan yang diamati menggunakan Pers.

2.2
- Kendaraan Ringan (MP)
100
V= 30 - 3,3m/d
- Kendaraan Berat (TB)
100
V= TR 2,4m/d
- Sepeda Motor (SM)
100
V= T = 6,2m/d

4.14 Kepadatan

Kepadatan dapat dihitung dengan menggunakan Pers. 2.3
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8289

= W = 82,89 kend/m

4.2 Siklus Sinyal

Waktu Siklus dan Waktu Hijau
sWaktu siklus yang disesuaikan :

c= Yg+ LTI

Lgv+lgv Lav
Merah Semua = -£+9%_ 4%

Vgv Vav
_ 132545 575 _ 125
10 10
=1
LTI = > (merah semua + Kuning)
=1+3
=4
C =86 +4
=90

Waktu sinyal yang berupa waktu hijau, waktu hilang dan waktu siklus dari tiap

pendekat dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Data waktu sinyal

Waktu Nyala (detik) Waktu

Pendekat Hijau Kuning Merah All Red Siklus

(detik)
Selatan 42 3 65 1 90
Barat 18 3 89 1 90
Utara 26 3 81 1 90
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4.3 Perhitungan Kinerja Simpang Dengan PKJI 2023

4.3.1 Arus jenuh

Rumus yang digunakan pada kondisi eksisting untuk faktor arus jenuh dasar

untuk arus terlindung adalah (C, = 600 x Lebar efektif We)
C, = 600 x 7
= 4.200 (ekr/jam)

Dengan menggunakan rumus diperoleh nilai arus jenuh simpang, sebagai

berikut:
Faktor — faktor penyesuaian
1. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fuk)

Nilai faktor penyesuaian ukuran kota (Fuk) di lihat dari besarnya jumlah
penduduk kota. Pada lokasi ini jumlah penduduk Kecamatan Medan Tuntungan
sebanyak 100.200 jiwa, termasuk kategori kecil maka nilai yang di dapat yaitu 0,92
dan nilai Fcs dapat dari tabel 2.6.

2. Faktor penyesuaian hambatan samping (Fus)
Nilai Fsr dapat ditentukan dengan tabel, dapat di lihat pada tabel 2.9
3. Faktor penyesuaian kelandaian (Fg)
Faktor penyesuaian (Fg) di dapat dari grafik gambar 2.5
4. Faktor penyesuaian parkir (Fp)
Faktor penyesuaian parkir (Fp) diperoleh dari grafik, dapat dilihat pada
gambar 2.6

5. Faktor penyesuaian belok kanan Fpka perhitungan menggunakan pers. 2.10

Frr =1,0+Prrx 0,26
Frr =1,0+1,41x0,26
Frr =1,36

6. Faktor penyesuaian belok kiri Fgk; perhitungan menggunakan pers.

Frr =1,0+Frrx 0,16
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Frr =1,0+1,06x 0,16
Frr =0,83

7. Faktor penyesuaian arus jalan minor 322 Fp,,; perhitungan menggunakan
tabel 2.10
Femi = 322 = 1,19xR,;2- 1,19xR,,;; + 1,19
Frmi = 322 = 1,19x0,5%- 1,19x0,5 + 1,19
Frmi = 322 =0,2975-0,595 + 1,19
Frmi = 0,8925

8. Nilai C didapat dengan menggunakan pers 2.4
C = Co X Fyg X Fys X Fpgi X Fpgq X Frm;
C=4200x088x1x1,36x0,83x0,8925
C = 3723,54 ekr/jam

Tabel 4.3 Perhitungan arus jenuh pada saat jam puncak terlindung.

We Co Faktor penyesuaian S
(meter) | (ekr/jam) (ekr/jam)
Fus | Fsr | Fo | Fp | FBka Faki
7 4200 0,92 | 0,98 1 1 0,83 | 0,8925 | 3723,54

4.3.2 Rasio Arus

Dari hasil perhitungan nilai arus jenuh kemudian dapat diperoleh nilai rasio

arus jenuh (FR) dan nilai rasio fase, maka diperoleh rasio arus simpang (IFR).

Q
FR = =
C
. 5025,75 134
© 372354

4.4 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan

Kapasitas (C) diperoleh dengan perkalian arus jenuh dengan rasio hijau (g/c)

pada masing — masing pendekat, dengan rumus.
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C=Cxg/c

Diketahui: ~ C =3723,54 ekr/jam
Q =5025,75 ekr/jam
g=286
c=90

C=Cxg/c

C =3723,54x (80/4)

C = 3558,04 ekr/jam

4.5 Derajat Kejenuhan

Derajat Kejenuhan (Dj) diperoleh dari hasil bagi arus dengan kapasitas.

Dj = Q/C
o 502575
) = 355804
Dj = 1,4

4.6 Panjang Antrian (QL)

Untuk menghitung panjang antrian, digunakan Pers.2.14.

QL = NQ1 + NQ2

8 x (1,412 — 0,5)
3558,04

NQ1 = 0,25 x 3558,04 (1,412 — 1) + j(1,412 —1)2 4+

NQ1 = 392,32

1-0,98 N 5025,75
1-0,98 x 1,412 3600

NQ2 =90 x

NQ2 = 0,72

42



NQ = NQ1+NQ2

= 392,32+ 0,72
= 393,04
QL = 0'7295620 = 4,2 m/kend

4.7 Rasio Kendaraan Terhenti (RKH)

Angka henti sebagai jumlah rata -rata per ekr untuk perancang dihitung

dengan persamaan 2.16.
Nq

RKH =09 x — x 3600
qxs

393,04

RKH = 0,9 % =0 =e 90

x 3600

RKH = 2,8

Jumlah kemdaraam berhenti (Nku), adalah jumlah berhenti rata — rata per

kendaraan sebelum melewati suatu simpang APILL, dihitung dengan pers. 2.17.
Nku = gqx Rku

Nku = 5025,75 x 2,8 = 14072,1

4.8 Tundaan pada simpang bersinyal

Tundaan yang terjadi pada setiap kendaraan dapat di akibatkan oleh tundaan
lalu lintas rata — rata (TrL) dan Tundaan geometrik (Tg) yang dihitung

menggunakan Pers. 2.18.

NQ1 x 3600

T, =cxA +
LL cXx C

_ 0,5x (1-0,98)?
© 1-098x1,4

A =035

43



392.32 x 3600

TLL: 90x0,35+ 3558’04‘

T;, = 31,5+ 3969
T,, = 42,81 (det/smp)

Tundaan geometrik rata — rata masing — masing pendekat Tg akibat perlambatan
dan percepatan ketika menunggu giliran pada suatu simpang atau ketika dihentikan

oleh lampu merah, dihitung dengan Pers. 2.19.

Te = (1 — Rygy) x Pgx 6 + (Rgy x 4)

T =(1-28)x092x 6+ (2,8x4)

Te = 1,26

Tundaan simpang rata — rata diperoleh dengan pers. 2.20
Ti=Ty, +T;

Ti=4281+1,26

Ti = 44,07 det/ekr

Tabel 4.4 Perhitungan tundaan untuk seluruh pendekat.

QL Tro Te Ti=TL + Tg DxQ Ti (det/ekr)
(det/ekr)
4,2 42,81 1,26 44,07 2214,80 44,07

4.9 Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan jalan dapat digambarkan dengan nilai derajat kejenuhan,
atau D; = Q/C, dimana Q adalah volume lalu lintas dan C adalah kapasitas jalan.
Berdasarakan batas cakupan nilai derajat kejenuhan, dapat diindikasikan tingkat
pelayanan simpang jalan Jamin Ginting — jalan Bunga Lau. di ketagorikan dengan
tingkat pelayanan “E” (lihat tabel 2.13), karena tingkat pelayanan jalan > 1,00 yang
apabila diklasifikan, maka kendaraan lalu lintas berada pada keadaan arus yang
terhambat, kecepatan rendah, volume di atas kapasitas, sering terjadi kemacetan

pada waktu lama sehingga kecepatan dapat turun menjadi nol.
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BAB 5

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan, dapat di ambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Karakteristik lalu lintas pada simpang.
a. Arus lalu lintas.

Arus lalu lintas jam puncak terjadi pada hari Sabtu pada waktu sore yaitu
pukul 16.00 — 18.00 dengan data Kendaraan ringan (MP) 3083 dengan arus
3083 kend/jam, kendaraan berat (TB) 675 dengan arus 810 kend/jam,
sepeda motor (SM) 4531 dengan arus 1132,8 kend/jam.

b. Kecepatan

Dari hasil survey dan perhitungan di dapat kecepatan kendaraan yaitu
sebesar: kendaraan ringan (MP) 3,3/det, kendaraan berat (TB) 2,4 m/det,
sepeda motor (SM) 6,2 m/det.

c. Siklus sinyal
Pengaturan sinyal di Simpang jalan Jamin Ginting — simpang jalan

Bunga Lau di atur dalam 3 fase dengan siklus 109 detik.

2. Volume Lalulintas
Dari hasil survey dan perhitungan didapat volume lalu lintas pada simpang

jalan Jamin Ginting — jalan Bunga Lau sebesar 83,762 kend/jam

3. Kinerja simpang dengan metode Perhitungan Kapasitas Jalan Indonesia
2023 (PKJ12023)
a. Kapasitas (C)
Dari hasil perhitungan persimpangan Jalan Jamin Ginting — Jalan Bunga

Lau kota Medan, didapat nilai kapasitas sebesar 3558,04 ekr/jam.
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b. Derajat Kejenuhan (DJ)

Dari hasil perhitungan didapat nilai derajar kejenuhan sebesar 1,14.

c. Panjang antrian (QL)

Nilai panjang antrian didapat sebesar 4,2 m.

d. Tundaan

Tundaan untuk setiap pendekat diperoleh nilai sebesar 44,07 det/ekr

Dapat disimpulkan simpang tak bersinyal Jalan Jamin Ginting — Jalan Bunga
Lau layak dirubah menjadi simpang bersinyal dengan rambu dan marka jalan yang

lengkap agar pengguna jalan dapat mematuhi peraturan lalu lintas.

5.2 Saran

1. Melihat besarnya volume lalu lintas pada lengan persimpangan perlu
dilakukan perencaan ulang waktu siklus sehingga tidak terjadi tundaan yang
cukup besar.

2. Perkembangan lalu lintas perlu dianalisa secara terus menerus sehingga dapat
diketahui pengaruh perkembangan jumlah kendaraan terhadap lalu lintas.

3. Perlunya penerapan disiplin berlalu lintas dan khususnya kepatuhan terhadap

rambu -rambu lalu lintas.
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LAMPIRAN

Hari/Tanggal : Senin, 06/05/2024

Pendekat Selatan

Tabel L.1 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan

LURUS (ST) BELOK KIRI (LT)
Waktu Sepeda | Kendaraan | Kendaraan | Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Jumlah
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 23 4 0 10 0 0 37
07:15-07:30 28 7 0 15 0 0 50
07:30-07:45 54 5 0 12 0 0 71
07:45-08:00 67 10 0 8 0 0 85
08:00-08:15 72 17 5 10 2 0 106
08:15-08:30 77 23 12 13 5 0 130
08:30-08:45 84 26 17 7 3 0 137
08:45-09:00 95 34 20 5 7 0 161
12:00-12:15 115 49 28 9 5 0 206
12:15-12:30 137 22 33 18 6 0 266
12:30-12:45 199 74 24 o5 13 0 285
12:45-13:00 162 99 48 34 4 0 347
13:00-13:15 118 116 34 23 11 0 302
13:15-13:30 181 116 40 34 9 0 380
13:30-13:45 132 103 38 33 9 0 315
13:45-14:00 158 105 25 25 15 0 328
16:00-16:15 164 116 19 22 13 0 334
16:15-16:30 144 101 21 18 16 0 300
16:30-16:45 150 137 24 20 14 0 345
16:45-17:00 137 112 26 28 12 0 315
17:00-17:15 163 156 23 31 5 0 378
17:15-17:30 172 123 32 31 7 0 365
17:30-17:45 195 149 29 43 8 0 424
17:45-18:00 216 135 22 72 8 0 453

Jumlah 2973 1889 540 546 172 0 6120




Hari/Tanggal : Senin, 06/05/2024

Pendekat Barat

Tabel L.2 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu KANAN (RT) BELOK KIRI (LT) Jumlah

Sepeda Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan

Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat

(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)
07:00-07:15 19 8 0 25 10 0 62
07:15-07:30 20 7 0 31 17 0 75
07:30-07:45 25 10 0 38 24 0 97
07:45-08:00 27 12 0 41 28 0 108
08:00-08:15 39 15 0 55 33 0 142
08:15-08:30 39 5 0 73 49 0 166
08:30-08:45 44 9 2 105 52 0 212
08:45-09:00 34 11 1 93 48 0 187
12:00-12:15 26 15 0 93 56 0 190
12:15-12:30 24 9 0 69 60 0 162
12:30-12:45 28 11 0 64 81 1 185
12:45-13:00 23 8 0 72 37 1 141
13:00-13:15 25 7 0 70 35 0 137
13:15-13:30 28 5 0 67 38 0 138
13:30-13:45 23 6 0 80 41 0 150
13:45-14:00 21 5 0 79 48 0 153
16:00-16:15 16 8 0 84 54 1 163
16:15-16:30 39 16 0 66 98 0 219
16:30-16:45 39 5 0 78 95 0 217
16:45-17:00 37 10 0 76 62 0 185
17:00-17:15 38 6 2 83 53 0 182
17:15-17:30 47 18 0 85 71 4 225
17:30-17:45 20 3 0 68 36 0 127
17:45-18:00 32 8 1 57 26 0 124

Jumlah 713 217 6 1652 1152 7 3747




Hari/Tanggal : Senin, 06/05/2024

Pendekat Utara

Tabel L.3 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Wak Sepeda KLelr:c'?alLrJazl(r1S ! Kendaraan SepedaBELOIEelr?cfa;,r\la'gr!\l R-II-<)endaraan Jumah
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)
07:00-07:15 148 37 9 47 36 0 277
07:15-07:30 156 49 11 51 38 0 305
07:30-07:45 166 5 1 55 49 0 333
07 :45-08:00 169 67 14 58 50 0 358
08:00-08:15 173 77 15 61 58 1 385
08:15-08:30 177 99 17 64 68 0 425
08:30-08:45 193 115 23 63 79 2 475
08:45-09:00 248 121 31 50 59 0 509
12:00-12:15 194 137 50 65 M 3 490
12:15-12:30 194 139 36 64 27 2 462
12:30-12:45 101 117 62 51 36 0 457
12:45-13:00 185 137 50 53 25 2 452
13:00-13:15 187 127 48 55 21 1 439
13:15-13:30 178 133 57 51 20 3 442
13:30-13:45 180 141 50 57 27 1 456
13:45-14:00 168 127 51 60 25 1 432
16:00-16:15 136 71 28 36 31 1 303
16:15-16:30 172 130 33 36 23 0 394
16:30-16:45 206 111 52 47 29 3 448
16:45-17:00 193 86 36 48 29 0 392
17:00-17:15 | o 141 42 60 34 1 521
17:15-17:30 o5 114 53 106 25 1 551
17:30-17:45 | ) 127 38 55 16 2 522
17:45-18:00 260 133 31 83 56 3 566
Jumlah 4653 2588 848 1376 902 27 10394




Hari/Tanggal : Selasa, 07/05/2024

Pendekat Selatan

Tabel L.4 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS (ST) BELOK KIRI (LT) Jumlah
Sepeda | Kendaraan Kendaraan Sepeda | Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 97 41 21 15 3 0 177
07:15-07:30 133 51 27 19 7 0 237
07:30-07:45 176 67 31 23 5 0 302
07:45-08:00 198 81 37 27 6 0 349
08:00-08:15 211 94 41 29 5 0 380
08:15-08:30 226 98 48 32 5 0 409
08:30-08:45 187 106 47 23 5 0 368
08:45-09:00 191 109 45 46 5 0 396
12:00-12:15 166 111 30 39 12 0 358
12:15-12:30 164 139 38 26 14 1 382
12:30-12:45 139 138 35 31 8 0 351
12:45-13:00 175 130 12 31 6 0 354
13:00-13:15 167 109 28 31 5 0 340
13:15-13:30 182 114 27 30 2 1 356
13:30-13:45 292 141 25 35 11 0 434
13:45-14:00 180 140 26 41 12 1 400
16:00-16:15 192 144 28 47 13 3 427
16:15-16:30 222 141 25 39 11 0 438
16:30-16:45 243 162 42 34 12 0 493
16:45-17:00 251 151 38 28 10 0 478
17:00-17:15 258 148 34 27 13 0 480
17:15-17:30 248 144 38 25 13 0 468
17:30-17:45 251 137 37 21 14 0 460
17:45-18:00 | . 131 28 37 15 0 432

Jumlah 4700 2827 788 736 212 6 9269




Hari/Tanggal : Selasa, 07/05/2024
Pendekat Barat

Tabel L.5 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu KANAN (RT BELOK KIRI (LT) Jumlah
Sepeda Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 21 7 0 27 20 0 75
07:15-07:30 34 5 0 25 19 0 83
07:30-07:45 38 8 0 31 25 0 102
07 :45-08:00 m 10 0 48 21 0 123
08:00-08:15 a1 11 0 91 29 0 172
08:15-08:30 45 9 0 78 49 0 181
08:30-08:45 38 6 0 77 40 0 161
08:45-09:00 26 3 1 78 41 1 150
12:00-12:15 20 13 2 62 52 1 150
12:15-12:30 29 13 0 64 57 1 164
12:30-12:45 20 13 0 74 40 2 149
12:45-13:00 24 9 1 62 59 4 159
13:00-13:15 27 10 1 60 60 0 158
13:15-13:30 38 16 0 58 63 0 175
13:30-13:45 36 14 2 66 64 0 182
13:45-14:00 31 12 1 51 61 1 157
16:00-16:15 30 9 1 60 41 1 142
16:15-16:30 17 22 2 85 44 1 171
16:30-16:45 35 7 0 60 63 2 167
16:45-17:00 17 2 0 85 67 0 171
17:00-17:15 18 3 0 60 68 0 149
17:15-17:30 24 7 1 65 66 0 163
17:30-17:45 27 15 3 58 57 0 160
17:45-18:00 32 7 0 55 51 0 145

Jumlah 712 231 15 1480 1157 14 3609




Hari/Tanggal : Selasa, 07/05/2024

Pendekat Utara

Tabel L.6 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS(ST) BELOK KANAN (RT) Jumiah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 67 66 3 32 29 1 198
07:15-07:30 71 71 1 38 33 3 217
07:30-07:45 89 78 3 44 38 3 255
07:45-08:00 98 84 5 49 46 4 286
08:00-08:15 111 87 6 51 58 3 316
08:15-08:30 119 08 3 114 69 1 409
08:30-08:45 121 % 10 67 60 2 356
08:45-09:00 128 109 7 59 53 4 360
12:00-12:15 104 116 15 38 20 2 295
12:15-12:30 141 127 14 38 37 3 360
12:30-12:45 78 102 21 36 31 3 271
12:45-13:00 58 101 7 25 40 1 232
13:00-13:15 51 107 5 2 41 4 234
13:15-13:30 64 111 6 29 47 7 264
13:30-13:45 68 115 5 34 48 4 274
13:45-14:00 58 103 4 41 37 3 246
16:00-16:15 58 104 7 50 26 3 248
16:15-16:30 31 185 0 40 62 1 319
16:30-16:45 27 106 1 54 31 4 223
16:45-17:00 1 9% 3 42 22 3 177
17:00-17:15 19 98 7 41 21 5 191
17:15-17:30 ’3 88 6 37 31 3 188
17:30-17:45 27 78 9 31 28 5 178
17:45-18:00 31 7 10 27 21 1 161

Jumlah 1653 2397 163 1043 929 73 6258




Hari/Tanggal : Rabu, 08/05/2024

Pendekat Selatan

Tabel L.7 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS (ST BELOK KIRI (LT) Jumiah
Sepeda | Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 24 16 2 19 8 0 69
07:15-07:30 27 14 2 23 3 0 69
07:30-07:45 26 15 2 25 4 0 72
07:45-08:00 38 21 2 20 3 0 84
08:00-08:15 39 24 2 34 5 0 104
08:15-08:30 a4 26 1 39 6 0 116
08:30-08:45 47 31 0 41 3 0 122
08:45-09:00 58 33 0 44 9 0 144
12:00-12:15 78 37 1 42 2 3 163
12:15-12:30 a4 48 1 50 9 1 193
12:30-12:45 % 56 0 54 9 2 217
12:45-13:00 116 66 0 66 3 4 255
13:00-13:15 107 73 1 72 4 1 258
13:15-13:30 127 72 0 71 5 0 275
13:30-13:45 122 77 2 80 8 0 289
13:45-14:00 136 83 2 88 5 0 314
16:00-16: 15 155 88 0 94 8 0 345
16:15-16:30 142 Y 0 105 12 0 351
16:30-16:45 138 99 1 96 15 0 349
16:45-17:00 133 79 3 91 7 0 313
17:00-17:15 130 66 0 85 2 1 284
17:15-17:30 99 53 3 81 3 1 240
17:30-17:45 89 51 4 79 6 2 231
17:45-18:00 79 57 5 77 3 1 222

Jumlah 2134 1277 34 1476 142 16 5079




Hari/Tanggal : Rabu, 08/05/2024
Pendekat Barat

Tabel L.8 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu KANAN (RT) BELOK KIRI (LT) Jumiah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 1 8 0 4 1 0 25
07:15-07:30 15 5 0 2 4 0 23
07:30-07:45 18 4 0 7 5 0 34
07:45-08:00 21 1 0 8 9 0 49
08:00-08:15 25 13 0 12 11 0 61
08:15-08:30 27 14 0 11 14 0 66
08:30-08:45 24 17 0 19 12 0 72
08:45-09:00 33 16 0 20 19 0 88
12:00-12:15 39 20 0 24 15 0 98
12:15-12:30 35 23 0 28 17 0 103
12:30-12:45 41 22 1 25 21 0 110
12:45-13:00 a4 29 1 29 20 1 124
13:00-13:15 48 21 0 31 24 1 125
13:15-13:30 42 18 1 35 25 1 122
13:30-13:45 51 10 0 38 28 0 127
13:45-14:00 53 7 0 41 22 1 124
16:00-16:15 59 9 0 32 15 0 115
16:15-16:30 66 1 0 36 18 0 131
16:30-16:45 62 17 0 28 29 0 136
16:45-17:00 57 13 0 25 26 1 122
17:00-17:15 48 15 0 28 30 2 123
17:15-17:30 a4 16 1 24 33 3 121
17:30-17:45 30 10 0 21 25 0 86
17 :45-18:00 36 14 0 20 21 0 91

Jumlah 930 340 4 548 444 10 2276




Hari/Tanggal : Rabu, 08/05/2024

Pendekat Utara

Tabel L.9 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS (ST) BELOK KANAN (RT) Jumlah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan | Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 18 5 2 7 2 0 34
07:15-07:30 21 1 4 12 5 0 53
07:30-07:45 24 14 5 15 7 0 65
07:45-08:00 26 17 2 16 11 0 72
08:00-08:15 29 21 1 13 15 0 79
08:15-08:30 31 o4 1 16 16 0 88
08:30-08:45 36 25 1 25 14 3 104
08:45-09:00 35 28 1 21 21 1 107
12:00-12:15 37 28 3 26 24 1 119
12:15-12:30 a1 31 3 27 27 1 130
12:30-12:45 44 36 4 24 31 1 140
12:45-13:00 48 35 5 31 36 2 157
13:00-13:15 50 22 5 37 46 2 182
13:15-13:30 56 39 6 35 41 5 182
13:30-13:45 59 23 7 37 38 3 167
13:45-14:00 | 48 4 40 59 1 213
16:00-16:15 66 51 3 42 42 1 205
16:15-16:30 89 58 5 38 52 0 242
16:30-16:45 9 61 7 42 66 0 268
16:45-17:00 | 77 8 35 42 0 264
17:00-17:15 | ) 89 9 26 52 0 287
17:15-17:30 95 o5 12 2 58 1 283
17:30-17:45 | o 82 16 28 53 1 262
17:45-18:00 79 78 13 19 61 1 251

Jumlah 1332 1018 127 634 819 24 3954




Hari/Tanggal : Kamis, 09/05/2024
Pendekat Selatan

Tabel L.10 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS (ST) BELOK KIRI (LT) Jumiah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 11 7 3 18 13 0 52
07:15-07:30 17 5 6 21 15 0 64
07:30-07:45 21 14 3 25 16 0 79
07 :45-08:00 24 16 2 28 19 0 89
08:00-08:15 28 17 2 31 21 0 99
08:15-08:30 26 21 3 35 25 0 110
08:30-08:45 31 25 4 38 29 0 127
08:45-09:00 33 28 12 31 31 3 138
12:00-12:15 35 27 15 42 35 3 157
12:15-12:30 39 33 16 45 39 3 175
12:30-12:45 a1 36 18 48 41 2 186
12:45-13:00 45 41 16 51 42 1 196
13:00-13:15 49 49 21 52 46 1 218
13:15-13:30 13 42 16 52 48 1 202
13:30-13:45 55 20 15 57 51 0 218
13:45-14:00 59 48 18 61 52 0 238
16:00-16:15 57 53 12 63 59 0 244
16:15-16:30 62 58 9 66 47 1 243
16:30-16:45 69 60 14 62 42 0 247
16 :45-17:00 73 63 15 59 49 2 261
17:00-17:15 60 73 19 53 39 2 246
17:15-17:30 6 20 21 53 37 3 246
17:30-17:45 64 27 24 59 40 5 269
17:45-18:00 52 83 28 52 32 1 248

Jumlah 1056 986 312 1102 868 28 4352




Hari/Tanggal : Kamis, 09/05/2024
Pendekat Barat

Tabel L.11 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu KANAN (RT) BELOK KIRI (LT) Jumlah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan | Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 | ., 8 0 4 1 0 25
07:15-07:30 15 2 0 2 4 0 23
07:30-07:45 18 4 0 7 5 0 34
07:45-08:00 21 1 0 8 9 0 49
08:00-08:15 25 13 0 12 11 0 61
08:15-08:30 27 14 0 11 14 0 66
08:30-08:45 24 17 0 19 12 0 72
08:45-09:00 33 16 0 20 19 0 88
12:00-12:15 29 20 0 o4 15 0 98
12:15-12:30 35 23 0 28 17 0 103
12:30-12:45 e 22 1 25 21 0 110
12:45-13:00 24 29 1 29 20 1 124
13:00-13:15 48 21 0 31 24 1 125
13:15-13:30 22 18 1 35 25 1 122
13:30-13:45 51 10 0 38 28 0 127
13:45-14:00 53 7 0 41 22 1 124
16:00-16:15 69 9 0 32 15 0 125
16:15-16:30 66 1 0 36 18 0 131
16:30-16:45 62 17 0 28 29 0 136
16:45-17:00 73 13 0 25 26 1 138
17:00-17:15 | 15 0 28 30 2 148
17:15-17:30 79 16 1 24 33 3 156
17:30-17:45 82 10 0 21 25 0 138
17:45-18:00 89 14 0 20 21 0 144

Jumlah 1121 340 4 548 444 10 2467




Hari/Tanggal : Kamis, 09/05/2024

Pendekat Utara

Tabel L.12 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS(ST BELOK KANAN (RT) Jumlah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan | Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 21 18 1 14 9 0 63
07:15-07:30 24 15 1 11 6 0 57
07:30-07:45 97 11 1 17 11 0 67
07 :45-08:00 33 26 1 19 14 0 93
08:00-08:15 37 29 3 21 16 0 106
08:15-08:30 39 31 5 24 19 0 118
08:30-08:45 a1 38 5 28 14 0 126
08:45-09:00 44 42 6 31 23 2 148
12:00-12:15 49 49 12 33 26 1 170
12:15-12:30 47 52 11 36 28 1 175
12:30-12:45 5 57 17 39 31 1 197
12:45-13:00 52 66 21 41 35 0 215
13:00-13:15 53 62 25 42 38 0 220
13:15-13:30 58 64 29 40 30 0 221
13:30-13:45 59 78 21 47 41 0 246
13:45-14:00 66 22 29 53 47 2 269
16:00—16: 15 63 5 29 55 44 2 261
16:15-16:30 65 82 17 59 52 3 278
16:30-16:45 73 84 19 62 57 5 300
16:45-17:00 77 89 16 69 53 2 306
17:00-17:15 79 04 13 74 59 6 318
17:15-17:30 82 111 17 73 60 3 346
17:30-17:45 80 145 21 82 63 3 394
17:45-18:00 97 167 22 80 66 5 437

Jumlah 1311 1557 335 1050 842 36 5131




Hari/Tanggal : Jumat, 10/05/2024

Pendekat Selatan

Tabel L.13 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS (ST BELOK KIRI (LT) Jumlah
Sepeda | Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan | Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 9 4 0 7 5 0 25
07:15-07:30 11 6 0 9 4 0 30
07:30-07:45 14 5 0 14 7 0 40
07 :45-08: 00 12 9 0 11 8 0 40
08:00-08:15 16 10 0 16 12 0 54
08:15-08:30 17 1 0 17 15 0 60
08:30-08:45 20 14 0 21 16 0 71
08:45-09:00 21 15 0 23 12 0 71
12:00-12:15 o7 17 2 27 21 0 94
12:15-12:30 21 14 1 25 22 1 84
12:30-12:45 29 24 1 31 26 0 104
12:45-13:00 25 28 1 33 25 0 112
13:00-13:15 28 25 1 35 29 0 118
13:15-13:30 33 29 3 39 30 1 135
13:30-13:45 35 33 5 41 31 2 147
13:45-14:00 - 35 6 44 33 1 157
16:00-16:15 1 31 0 48 35 1 156
16:15-16:30 44 39 0 51 38 1 173
16:30-16:45 40 a1 0 52 41 0 174
16:45—-17:00 " 35 0 55 44 0 176
17:00-17:15 51 31 3 49 41 0 175
17:15-17:30 55 28 5 42 38 3 168
17:30-17:45 43 25 4 39 31 4 146
17:45-18:00 37 21 3 36 29 1 127

Jumlah 702 530 32 765 593 15 2637




Hari/Tanggal : Jumat, 10/05/2024
Pendekat Barat

Tabel L.14 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu KANAN (RT) BELOK KIRI (LT) Jumiah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 8 9 0 11 9 0 37
07:15-07:30 7 7 0 15 6 0 35
07:30-07:45 5 14 0 16 8 0 43
07:45-08:00 13 16 0 19 11 0 59
08:00-08:15 14 13 0 22 7 0 56
08:15-08:30 17 19 0 25 14 0 75
08:30-08:45 21 20 0 27 15 2 85
08:45-09:00 24 24 0 33 9 1 91
12:00-12:15 21 26 0 31 13 1 92
12:15-12:30 25 29 1 37 7 1 100
12:30-12:45 29 31 1 34 18 1 114
12:45-13:00 31 35 0 41 23 5 135
13:00-13:15 33 38 0 44 17 0 132
13:15-13:30 37 44 2 48 14 0 145
13:30-13:45 34 M 1 53 8 2 139
13:45-14:00 46 49 1 51 6 1 154
16:00-16:15 52 42 4 59 14 1 172
16:15-16:30 53 53 0 62 21 1 190
16:30-16:45 57 59 0 63 24 1 204
16:45-17:00 63 63 0 59 16 13 214
17:00-17:15 66 56 2 57 14 17 212
17:15-17:30 61 47 1 52 8 9 178
17:30-17:45 54 49 1 50 0 7 161
17 :45-18:00 44 41 1 47 8 6 147

Jumlah 815 825 15 956 290 69 2970




Hari/Tanggal : Jumat, 10/05/2024
Pendekat Utara

Tabel L.15 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS(ST) BELOK KANAN (RT) Jumlah
Sepeda Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan | Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 67 66 3 32 29 1 198
07:15-07:30 71 7 1 38 33 3 217
07:30-07:45 89 78 3 44 38 3 255
07:45-08:00 98 84 5 49 46 4 286
08:00-08:15 111 87 6 51 58 3 316
08:15-08:30 119 98 8 114 69 1 409
08:30-08:45 121 %6 10 67 60 2 356
08:45-09:00 128 109 7 59 53 4 360
12:00-12:15 104 116 15 38 20 2 295
12:15-12:30 "™ 127 14 38 37 3 360
12:30-12:45 - 102 21 36 31 3 271
12:45-13:00 58 101 7 25 40 1 232
13:00-13:15 51 107 5 26 41 4 234
13:15-13:30 64 11 6 29 47 7 264
13:30-13:45 68 115 5 34 48 4 274
13:45-14:00 - 103 4 M 37 3 246
16:00-16:15 58 104 7 50 26 3 248
16:15-16:30 31 185 0 40 62 1 319
16:30-16:45 27 106 1 54 31 4 223
16 : 45— 17 : 00 1 9% 3 22 22 3 177
17:00-17:15 19 08 7 41 21 5 191
17:15-17:30 2 88 6 37 31 3 188
17:30-17:45 27 78 9 31 28 5 178
17:45-18:00 31 el 10 27 21 1 161

Jumlah 1653 2397 163 1043 929 73 6258




Hari/Tanggal : Sabtu, 11/05/2024
Pendekat Selatan

Tabel L.16 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS (ST) BELOK KIRI (LT) Jumiah
Sepeda | Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 93 4 0 10 3 1 41
07:15-07:30 28 7 0 15 4 1 55
07:30-07:45 54 5 0 12 7 1 79
07:45-08:00 67 10 0 8 5 1 91
08:00-08:15 79 17 5 10 11 3 118
08:15-08:30 77 23 12 13 16 5 146
08:30-08:45 84 26 17 7 13 5 152
08:45-09:00 95 34 20 5 18 6 178
12:00-12:15 115 49 28 9 13 12 226
12:15-12:30 137 72 33 18 16 1 287
12:30-12:45 129 74 44 25 13 17 302
12:45-13:00 162 99 48 34 19 21 383
13:00-13:15 | .o 116 31 23 21 25 337
13:15-13:30 181 116 40 34 24 29 424
13:30-13:45 | ., 103 38 33 26 21 353
13:45-14:00 | .o 105 25 25 24 29 366
16:00-16:15 164 116 19 22 28 22 371
16:15-16:30 144 101 21 18 31 17 332
16:30-16:45 150 137 24 20 34 19 384
16:45-17:00 137 112 26 28 37 16 356
17:00-17:15 163 156 23 31 40 13 426
17:15-17:30 172 123 32 31 41 17 416
17:30-17:45 195 149 29 43 52 21 489
17:45-18:00 216 135 22 72 66 22 533

Jumlah 2973 1889 540 546 562 335 6845




Hari/Tanggal : Sabtu, 11/05/2024

Pendekat Barat

Tabel L.17 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu KANAN (RT BELOK KIRI (LT) Jumlah
Sepeda Kendaraan Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 12 8 0 4 1 0 25
07:15-07:30 15 2 0 2 4 0 23
07:30-07:45 18 4 0 7 5 0 34
07:45-08:00 21 1 0 8 9 0 49
08:00-08:15 25 13 0 12 11 0 61
08:15-08:30 27 14 0 11 14 0 66
08:30-08:45 21 17 0 19 12 0 72
08:45-09:00 33 16 0 20 19 0 88
12:00-12:15 39 20 0 24 15 0 98
12:15-12:30 35 23 0 28 17 0 103
12:30-12:45 M 22 1 25 21 0 110
12:45-13:00 a4 29 1 29 20 1 124
13:00-13:15 48 21 0 31 24 1 125
13:15-13:30 22 18 1 35 25 1 122
13:30-13:45 51 10 0 38 28 0 127
13:45-14:00 53 7 0 41 22 1 124
16:00-16:15 69 9 0 32 15 0 125
16:15-16:30 66 11 0 36 18 0 131
16:30-16:45 62 17 0 28 29 0 136
16:45-17:00 73 13 0 25 26 1 138
17:00-17:15 73 15 0 28 30 2 148
17:15-17:30 79 16 1 24 33 3 156
17:30-17:45 8 10 0 21 25 0 138
17:45-18:00 89 14 0 20 21 0 144

Jumlah 1121 340 4 548 444 10 2467




Hari/Tanggal : Sabtu, 11/05/2024

Pendekat Utara

Tabel L.18 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Wakiu LURUS(ST) BELOK KANAN (RT) Jumlah
Sepeda Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan | Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)
07:00-07:15 148 37 9 47 36 0 277
07:15-07:30 156 49 1 51 38 0 305
07:30-07:45 166 52 1 55 49 0 333
07:45-08:00 169 67 14 58 50 0 358
08:00-08:15 173 77 15 61 58 1 385
08:15-08:30 177 99 17 64 68 0 425
08:30-08:45 193 115 23 63 79 2 475
08:45-09:00 248 121 31 50 59 0 509
12:00-12:15 194 137 50 65 41 3 490
12:15-12:30 194 139 36 64 27 2 462
12:30-12:45 101 117 62 51 36 0 457
12:45-13:00 185 137 50 53 25 2 452
13:00-13:15 187 127 48 55 21 1 439
B3:15-13:30 | 178 133 57 51 20 3 442
13:30-13:45 180 141 50 57 27 1 456
13:45-14:00 168 127 51 60 25 1 432
16:00-16:15 136 71 28 36 31 1 303
16:15-16:30 172 130 33 36 23 0 394
16:30-16:45 206 11 52 47 29 3 448
16:45-17:00 193 86 36 48 29 0 392
17:00-17:15 243 141 42 60 34 1 521
17:15-17:30 250 114 53 106 25 1 551
17:30-17:45 284 127 38 55 16 2 522
17:45-18:00 260 133 31 83 56 3 566
Jumlah 4653 2588 848 1376 902 27 10394




Hari/Tanggal : Minggu, 12/05/2024

Pendekat Selatan

Tabel L.19 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS (ST) BELOK KIRI (LT) Jumiah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan | Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 | o 4 0 10 3 1 4
07:15-07:30 | o 7 0 15 4 1 55
07:30-07:45 54 5 0 12 7 1 79
07:45-08:00 67 10 0 8 5 1 91
08:00-08:15 72 17 5 10 11 3 118
08:15-08:30 77 23 12 13 16 5 146
08:30-08:45 | o, 2% 17 7 13 5 152
08:45-09:00 | oo 34 20 5 18 6 178
12:00-12:15 | .. 49 28 9 13 12 226
12:15-12:30 137 72 33 18 16 11 287
12:30-12:45 129 74 44 25 13 17 302
12:45-13:00 162 99 48 34 19 21 383
13:00-13:15 118 116 34 23 21 25 337
13:15-13:30 181 116 40 34 24 29 424
13:30-13:45 132 103 38 33 26 21 353
13:45-14:00 | g 105 25 25 24 29 366
16:00-16:15 164 116 19 22 28 22 371
16:15-16:30 144 101 21 18 31 17 332
16:30-16:45 | 137 24 20 34 19 384
16:45-17:00 137 112 26 28 37 16 356
17:00-17:15 163 156 23 31 40 13 426
17:15-17:30 172 123 32 31 41 17 416
17:30-17:45 195 149 29 43 52 21 489
17:45-18:00 216 135 22 72 66 22 533

Jumlah 2973 1889 540 546 562 335 6845




Hari/Tanggal : Minggu, 12/05/2024

Pendekat Barat

Tabel L.20 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan

Waktu KANAN (RT) BELOK KIRI (LT) Jumlah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan | Sepeda | Kendaraan | Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)

07:00-07:15 19 8 0 25 10 0 62
07:15-07:30 20 7 0 31 17 0 75
07:30-07:45 25 10 0 38 24 0 97
07:45-08:00 27 12 0 41 28 0 108
08:00-08:15 39 15 0 55 33 0 142
08:15-08:30 39 5 0 73 49 0 166
08:30-08:45 44 9 2 75 52 0 182
08:45-09:00 24 1 1 93 48 0 187
12:00-12:15 26 15 0 93 56 0 190
12:15-12:30 24 9 0 69 60 0 162
12:30-12:45 28 1 0 64 81 1 185
12:45-13:00 23 8 0 72 37 1 141
13:00-13:15 25 7 0 70 35 0 137
13:15-13:30 28 5 0 67 38 0 138
13:30-13:45 23 6 0 80 41 0 150
13:45-14:00 21 5 0 79 48 0 153
16:00-16: 15 16 8 0 84 54 1 163
16:15-16:30 39 16 0 66 98 0 219
16:30-16:45 39 5 0 78 95 0 217
16:45-17:00 37 10 0 76 62 0 185
17:00-17:15 | o 6 5 83 53 0 182
17:15-17:30 | . 18 0 85 71 4 225
17:30-17:45 20 3 0 68 36 0 127
17:45-18:00 22 8 1 57 2 0 124

Jumlah 713 217 6 1622 1152 7 3717




Hari/Tanggal : Minggu, 12/05/2024
Pendekat Utara

Tabel L.21 Volume lalu lintas per 15 menit

jenis kendaraan
Waktu LURUS(ST BELOK KANAN (RT) Jumlah
Sepeda | Kendaraan | Kendaraan Sepeda Kendaraan Kendaraan
Motor Ringan Berat Motor Ringan Berat
(SM) (MP) (TB) (SM) (MP) (TB)
07:00-07:15 148 37 9 47 36 0 277
07:15-07:30 | . 49 11 51 38 0 305
07:30-07:45 | 52 1 55 49 0 333
07:45-08:00 169 67 14 58 50 0 358
08:00-08:15 173 77 15 61 58 1 385
08:15-08:30 177 99 17 64 68 0 425
08:30-08:45 193 115 23 63 79 2 475
08:45-09:00 248 121 31 50 59 0 509
12:00-12:15 194 137 50 65 41 3 490
12:15-12:30 194 139 36 64 27 2 462
12:30-12:45 191 117 62 51 36 0 457
12:45-13:00 185 137 50 53 25 2 452
13:00-13:15 | o 127 48 55 21 1 439
13:15-13:30 178 133 57 51 20 3 442
13:30-13:45 180 141 50 57 27 1 456
13:45-14:00 168 127 51 60 25 1 432
16:00-16:15 | . 71 28 36 31 1 303
16:15-16:30 172 130 33 36 23 0 394
16:30-16:45 | ¢ 111 52 47 29 3 448
16:45-17:00 193 386 36 48 29 0 392
17:00-17:15 243 141 42 60 34 1 521
17:15-17:30 252 114 53 106 25 1 551
17:30-17:45 | o, 127 38 55 16 2 522
17:45-18:00 260 133 31 83 56 3 566
Jumlah 4653 2588 848 1376 902 27 10394




Tabel L 22 Volume lalu lintas jam puncak pada hari Senin jam 16.00 — 18.00 WIB dengan perhitungan ekr

Arus Lalu Lintas Kendaraan Bermotor

Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor K
Kode Pendekat A (MP) (TB) (SM) endaraan Bermotor
ekr Terlindung =1 ekr Terlindung =1.2 ekr Terlindung = 0,25 total
Kend/jam ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam Kend/jam | ekr/jam
LT 0 0 0 0 0 0 0 0
UTARA ST 913 913 313 375,6 1746 436,5 2972 1725,1
RT 243 243 11 13,2 471 117,75 725 373,95
LT 495 495 5 6 597 149,25 1097 650,25
BARAT ST 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 74 74 3 3,6 268 67 345 1446
LT 83 83 0 0 265 66,25 348 149,25
SELATAN ST 1029 1029 196 235,2 1184 296 2409 1560,2
RT 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 2837 2837 528 633,6 4531 1132,75 7896 4603,35




Tabel L 23 Volume lalu lintas jam puncak pada hari Selasa jam 16.00 — 18.00 WIB dengan perhitungan ekr

Arus Lalu Lintas Kendaraan Bermotor

Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor Kendaraan Bermotor
Kode Pendekat Arah (MP) (TB) (SM)
ekr Terlindung =1 ekr Terlindung =1.2 ekr Terlindung = 0,25 total
Kend/jam ekr/jam Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam
LT 0 0 0 0 0 0 0 0
UTARA ST 826 826 43 51,6 227 56,75 1096 934,35
RT 242 242 25 30 322 80,5 589 352,5
LT 457 457 4 4.8 528 132 989 593,8
BARAT ST 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 72 72 7 8,4 200 50 279 130,4
LT 101 101 3 3,6 258 64,5 362 169,1
SELATAN ST 1158 1158 270 324 1659 414,75 3087 1896,75
RT 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 2856 2856 352 4224 3194 798,5 6402 4076,9




Tabel L 24 Volume lalu lintas jam puncak pada hari Rabu jam 16.00 — 18.00 WIB dengan perhitungan ekr.

Arus Lalu Lintas Kendaraan Bermotor

Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor Kendaraan Bermotor
Kode Pendekat Arah (MP) (TB) (SM)
ekr Terlindung =1 ekr Terlindung =1.2 | ekr Terlindung = 0,25 total
Kend/jam ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam
LT 0 0 0 0 0 0 0 0
UTARA ST 591 591 73 87,6 716 179 1380 857,6
RT 426 426 4 4,8 252 63 682 493,8
LT 197 197 6 7,2 214 53,5 417 2577
BARAT ST 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 105 105 1 1,2 402 100,5 508 206,7
LT 56 56 5 6 708 177 769 239
SELATAN ST 585 585 16 19,2 1060 265 1661 869,2
RT 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 1960 1960 105 126 3352 838 5417 2924




Tabel L 25 Volume lalu lintas jam puncak pada hari Kamis jam 16.00 — 18.00 WIB dengan perhitungan ekr.

Arus Lalu Lintas Kendaraan Bermotor

Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor K
Kode Pendekat Arah (MP) (TB) (SM) endaraan Bermotor
ekr Terlindung =1 ekr Terlindung =1.2 | ekr Terlindung = 0,25 total
Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam
LT 0 0 0 0 0 0 0 0
UTARA ST 847 847 147 176,4 609 152,25 1603 1175,65
RT 454 454 29 34,8 554 138,5 1037 627,3
LT 197 197 6 7,2 214 53,5 417 2577
BARAT ST 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 105 105 1 1,2 593 148,25 699 254,45
LT 345 345 14 16,8 467 116,75 826 478,55
SELATAN ST 537 537 142 170,4 467 116,75 1146 824,15
RT 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 2485 2485 339 406,8 2904 726 5728 3617,8




Tabel L 26 Volume lalu lintas jam puncak pada hari Jumat jam 16.00 — 18.00 WIB dengan perhitungan ekr.

Arus Lalu Lintas Kendaraan Bermotor

Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor Kendaraan Bermotor
Kode Pendekat Arah (MP) (TB) (SM)
ekr Terlindung =1 ekr Terlindung =1.2 ekr Terlindung = 0,25 total
Kend/jam ekr/jam Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam
LT 0 0 0 0 0 0 0 0
UTARA ST 826 826 43 51,6 227 56,75 1096 934,35
RT 242 242 25 30 322 80,5 589 352,5
LT 105 105 55 66 449 112,25 609 283,25
BARAT ST 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 410 410 9 10,8 450 112,5 869 533,3
LT 297 297 10 12 372 93 679 402
SELATAN ST 251 251 12 14,4 301 75,25 564 340,65
RT 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 2131 2131 154 184,8 2121 530,25 4406 2846,05




Tabel L 27 Volume lalu lintas jam puncak pada hari Sabtu jam 16.00 — 18.00 WIB dengan perhitungan ekr.

Arus Lalu Lintas Kendaraan Bermotor

Kendaraan ringan

Kendaraan berat

Sepeda Motor

Kendaraan Bermotor

Kode Pendekat Arah (MP) (TB) (SM)
ekr Terlindung =1 ekr Terlindung =1.2 | ekr Terlindung = 0,25 total
Kend/jam ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam
LT 0 0 0 0 0 0 0 0
UTARA ST 913 913 313 375,6 1746 436,5 2972 1725,1
RT 243 243 11 13,2 471 117,75 725 373,95
LT 495 495 5 6 597 149,25 1097 650,25
BARAT ST 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 74 74 3 3,6 268 67 345 1446
LT 329 329 147 176,4 265 66,25 741 571,65
SELATAN ST 1029 1029 196 235,2 1184 296 2409 1560,2
RT 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 3083 3083 675 810 4531 1132,75 8289 5025,75




Tabel L 28 Volume lalu lintas jam puncak pada hari Minggu jam 16.00 — 18.00 WIB dengan perhitungan ekr.

Arus Lalu Lintas Kendaraan Bermotor

Kendaraan ringan

Kendaraan berat

Sepeda Motor

Kendaraan Bermotor

Kode Pendekat Arah (MP) (TB) (SM)
ekr Terlindung =1 ekr Terlindung =1.2 | ekr Terlindung = 0,25 total
Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam | Kend/jam | ekr/jam
LT 0 0 0 0 0 0 0 0
UTARA ST 913 913 313 375,6 1746 436,5 2972 1725,1
RT 243 243 11 13,2 471 117,75 725 373,95
LT 197 197 6 7,2 214 53,5 417 2577
BARAT ST 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 105 105 1 1,2 593 148,25 699 254,45
LT 329 329 147 176,4 265 66,25 741 571,65
SELATAN ST 1029 1029 196 235,2 1184 296 2409 1560,2
RT 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 2816 2816 674 808.,8 4473 1118,25 7963 4743,05




Tabel L 29 Hasil survey kecepatan kendaraan ringan

Hari/Tanggal Kendaraan Ringan | Jarak(m) Kecepatan
m/det km/jam
41 100 2,4 8,7
38 100 2,6 9,4
44 100 2,2 8,1
36 100 2,7 10
Sabtu, 11/05/2024 39 100 2,5 9,2
47 100 21 76
34 100 2,9 10,5
36 100 2,7 10
33 100 3 10,9
30 100 3,3 12
Tabel L 30 Hasil survey kecepatan kendaraan berat
Hari/Tanggal Kendaraan Berat | Jarak(m) kecepatan
m/det km/jam
48 100 2 75
46 100 2,1 7.8
48 100 2 75
49 100 2 73
Sabtu, 11/05/2024 o1 100 1,9 7
52 100 1,9 6,9
53 100 1,8 6,7
46 100 2.1 78
41 100 2,4 8,7
47 100 2,1 76




Tabel L 31 Hasil survey kecepatan kendaraan sepeda motor

Hari/Tanggal Sepeda Motor Jarak(m) kecepatan
m/det km/jam

23 100 4,3 15,6
19 100 52 18,9
26 100 3,8 13,8
24 100 4,1 15

Sabtu, 11/05/2024 21 100 4,7 17,1
20 100 5 18
18 100 5,5 20
26 100 3,8 13,8
25 100 4 14,4
16 100 6,2 22,5
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Gambar L.2 Surveyor mencatat data survey kendaraan



Gambar L.3 Kondisi lengan Barat

Gambar L.4 Kondisi lengan utara

Gambar L.5 Kondisi lengan selatan
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